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Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran.
Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?

(Al-Qamar [54]:17)
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ABSTRAK

Nasrullah, Mohammad Farhan. 2025. Penerapan Kaidah Pembacaan Hamzah
Perspektif al-Shatibi Dalam Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani Pada
Surat al-Bagarah. Tesis. Program Magister Studi Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (I)
Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.I. (IT) Ali Hamdan, MA., Ph.D.

Kata Kunci: Kaidah, Hamzah, al-Shatibi, Hirz al- Amani wa Wajh al- Tahani, Surat
al-Bagarah

Penelitian ini berfokus pada dua penelitian, pertama, bagaimana kaidah
Hamzah perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani pada
surat al-Baqarah. Kedua, penerapan kaidah Hamzah perspektif al-Shatibi dalam
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani pada surat al-Baqarah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) dan pendekatan analisis.
Pendekatan analisis-deskriptif digunakan untuk menganalisa pembacaan Hamzah
pada surat al-Baqarah dengan menggunakan kaidah pembacaan Hamzah Perspektif
al-Shatibi dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani.

Hasil penelitian menemukan bahwa: pertama, terdapat lima kaidah
pembacaan Hamzah pada surat al-Bagarah diantaranya: 1). Kaidah dua Hamzah
dalam satu kata dengan rincian Hamzah pertama dan kedua berharakat Fathah, 2).
Kaidah dua Hamzah dalam dua kata dengan rincian Hamzah pertama berharakat
Dhammah sedangkan Hamzah kedua berharakat Fathah, Hamzah pertama dan
kedua berharakat Kasrah, Hamzah pertama berharakat Fathah sedangkan Hamzah
kedua berharakat Kasrah, Hamzah pertama berharakat Dhammah sedangkan
Hamzah Kedua Berharakat kasrah, Hamzah Pertama Berharakat kasrah sedangkan
Hamzah kedua berharakat Fathah. 3). Kaidah Hamzah Mufrad, 4). Kaidah
memindahkan harakat Hamzah kepada sukun sebelumnya, dan 5). Kaidah Wagaf
Imam Hamzah dan Hisyam. Kedua, 1). Kaidah dua Hamzah dalam satu kata dalam
surat al-Bagarah terdapat 2 ayat, 2). Kaidah dua Hamzah dalam dua Kata terdapat
7 ayat, 3). Kaidah Hamzah Mufrad terdapat 59 ayat, 4). Kaidah memindahkan
harakat Hamzah kepada sukun sebelumnya terdapat 104 ayat, dan 5). Kaidah Wagaf
Imam Hamzah dan Hisyam terdapat 37 ayat.
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ABSTRACT

Nasrullah, Mohammad Farhan. 2025. The Application of the Rules of Reading the
Hamzah in the Perspective of al-Shatibi in the Book of Hirz al-Amani wa
Wajh al-Tahani Pada Surah al-Bagarah. Thesis. Postgraduate Master of
Islamic Studies Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. Nasrulloh, Lc., M.Th.I. (IT) Ali Hamdan,
MA, Ph.D.

Keywords: Rules, Hamzah, al-Shatibi, Hirz al- Amani wa Wajh al- Tahani, Surat al-
Baqarah

This research focuses on two studies, first, how the rules of Hamzah in al-
Shatibi’s perspective in the book Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahanfin Surah al-
Baqarah. Second, the application of the rules of Hamzah from al-Shatibi 's
perspective in the book of Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani in surat al-Baqarah.

The method used in this research is qualitative-descriptive with the type of
library research and analytical approach. The analytical-descriptive approach is
used to analyze the reading of the Hamzah in Surah al-Baqarah by using the rules
of reading the Hamzah from al-Shatibi 's perspective in the book Hirz al-Amani wa
Wajh al- Tahani.

The results of the study found that: first, there are five rules for reading the
Hamzah in Surah al-Bagarah including: 1). The rule of two Hamzah letters in one
word with details of the first and second Hamzah with fathah, 2). The rule of two
Hamzah in two words with details of the first Hamzah with Dhammah and the
second Hamzah with Fathah, the first Hamzah with Kasrah and the second Hamzah
with Kasrah, the first Hamzah with Fathah and the second Hamzah with Kasrah,
the first Hamzah with dhammah and the second Hamzah with kasrah, the first
Hamzah with Kasrah and the second Hamzah with Fathah, 3). The rule of Hamzah
Mufrad, 4). The rule moving the harakat of Hamzah to the previous sukun letter,
and 5). The rule wagaf Imam Hamzah and Hisham. Second, 1). the rule of two
Hamzah in one word in Surah al-Baqarah there are 2 verses, 2). the rule of two
Hamzah in two words there are 7 verses, 3). Hamzah Mufrad rules there are 59
verses, 4). There are 104 verses, and 5). Wagqaf rules of Imam Hamzah and Hisham
are 37 verses.
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan Pascasarjana Universitas Islam Negeri

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan model Library of Congress

(LC) Amerika Serikat sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

i , L t
o B L ?
o T ¢ ’
& Th ¢ Gh
c J o F
c h 3 Q
& Kh B K
5 D J L
5 Dh . M
J R B N
5 Z J AW
o S » H
o Sh : ’
o ? & Y
o d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan

menuliskan coretan horisontal di atas , seperti @, 7 dan . ( s, ,!). Bunyi hidup

dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua “ay” dan “aw” seperti

XV



layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbiitah dan berfungsi sebagai
sifat atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi

sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perbedaan gira’at al-Qur’an dilatarbelakangi dengan adanya beragam
dialek antar kabilah bangsa Arab di masa permulaan turunnya al-Qur’an. Dengan
adanya permasalahan dialek-dialek tersebut, al-Qur’an yang waktu itu hanya
diturunkan dengan satu dialek yaitu dialek kabilah Qurays maka akan sulit dibaca,
dihafal atau dipahami oleh kabilah lainnya. Kemudian Allah menurunkan al-Qur’an
kepada umat Nabi Muhammad SAW hingga tujuh yang dikenal dengan ahruf
sab’ah.!

Terdapat perbedaan pendapat terkait makna ahruf sab’ah diantaranya,
pertama, Ahruf sab’ah bermakna Tujuh bahasa diantaranya Qurays, Tamim, Yaman,
Hudzail, Tsaqif, Hawazin, dan Kinanah. Kedua, Ahruf sab’ah bermakna Tujuh
hukum diantaranya amar, nahi, halal, haram, muhkam, mutasyabih dan amtsal atau
amar, nahi, janji baik, janji buruk, dialog, kisah dan perumpamaan. Ketiga, Ahruf
sab’ah bermakna Tujuh bentuk perubahan diantaranya perubahan isim, fi il, tashrif,
taqdim dan ta ’khir, ibdal, penambahan dan pengurangan dan perubahan dialek.?

Dari sekian banyak pendapat terkait makna ahruf sab’ah, pada intinya tidak
lepas dari makna adanya perbedaan gira at al-Qur’an. Nabi Muhammad SAW sejak

dahulu telah mengajarkan al-Qur’an kepada sahabat dengan berbagai macam

! Lihat Muslim Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Bab Bayan Anna Qur’an Ala Sab’ah Ahruf
(Beirut: Dar al-Jalil, n.d.). Jilid 2, 203.

2 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits Fi "Ulum Al-Qur’an (ar-Riyadh: Mansyurat al-’ Ashr al-
Hadit, n.d.). 158-160



bacaan, ada yang diajarkannya dengan satu , dua dan lainnya.’> Oleh karenanya
perbedaan bacaan al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad SAW dan para sahabat
sebenarnya telah ada dan ini dibuktikan dalam sebuah hadist terkait pertikaian
bacaan al-Qur’an pada surat al-Furqon antara sahabat Umar Ra. dengan sahabat
Hisyam Ra. Namun ketika keduanya dihadapkan kepada Nabi Muhammad SAW
untuk melantunkan bacaan al-Qur’annya masing-masing, Nabi Muhammad SAW
membenarkan bacaan keduanya.*

Dengan demikian, perbedaan gira’at sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat yang kemudian dilanjutkan oleh generasi
berikutnya hingga pada akhirnya muncul para imam gira 'ah yang kemudian
dikenal beberapa istilah gira ah antara lain Qira’ah Sab’ah’® dan Qira’ah Ashrah®
yang disepakati oleh para Ulama’ sebagai gira’at al-Qur’an yang sah.” Qira ah
Sab’ah atau Qira’ah Ashrah merupakan tujuh atau sepuluh gira’ah yang
disandarkan kepada para Imam Qurra’ yang dapat diterima bacaan al-qur’annya
karena memenuhi syarat diterimanya bacaan al-Qur’an, diantara syaratnya yaitu
sanadnya bersambung sampai Nabi Muhammad SAW, sesuai Mushaf Uthmani dan

sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Sedangkan menurut Imam al-Jazari, gira ah

3 Khaiirunnas Jamal dan Afriandi Putra, Pengantar limu Qira at, ed. Edi Hermanto, 1st
ed. (Yogyakarta: Kalimedia, 2020). 44

4 Lihat Muhammad Bin Isma’il Al-Bukhori, Sahih Al-Bukhori (al-’Imraniyyah al-
Gharbiyyah: Dar Nahr al-Nil, n.d.). Juz 3. 226.

5 Qira’ah Sab’ah adalah gira’at yang dinisbatkan kepada tujuh Imam, yaitu Nafi’ bin
abdurrahman (w. 169 H/785 M), Abdulllah bin Katsir (w. 120 H/744 M), Abu ‘Amr (w. 154 H/770
M), Abdullah bin ‘Amir (w. 118 H/736 M), ‘Ashim bin Abi Najud (w. 127 H/744 M), Hamzah al-
Zayyat (w. 188 H/803 M) dan © ‘Ali al-Kisa’i (w. 189 H/804 M).

6 Qira’ah Ashrah adalah gira’at yang dinisbatkan kepada sepuluh Imam, yaitu tujuh Imam
dari Qira’ah Sab’ah dan tiga tambahan qira’ah diantaranya, Abu Ja’far al-Qa’qa’ (w. 127 H/744 M),
Ya’qub al-Hadrami (w. 205 H/820 M), dan Khalaf (w. 229 H/ 840 M).

7 Nasrulloh, Studi Al-Qur’an Dan Hadist Masa Kini, ed. Muhammad Hilal, Cetakan 1
(Malang: Penerbit Maknawi, 2020). 59.



dapat diterima jika diriwayatkan oleh orang yang adil dan dhabt dari awal sanad
sampai Nabi Muhammad SAW walau tingkatan sanadnya mencapat derajat
masyhur.8

Dalam kajian gira’ah, terdapat istilah-istilah yang populer diantaranya,
qira’ah, riwayah, dan tariq. Qira’ah adalah bacaan yang disandarkan kepada Imam
Qurra’ seperti Nafi’, Ibn Katsir, ‘Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Ashim, Hamzah, dan °
‘Ali al-Kisa’i. Riwayah adalah perawi yang mengambil bacaan dari para Imam
Qurra’ seperti Hafs dan Syu’bah mengambil bacaan dari ‘Ashim. 7arig adalah
orang yang mengambil bacaan dari perawi seperti ‘Ubaid bin Shobah mengambil
bacaan dari Hafs.’

Lebih detailnya, dalam kajian gira’ah terdapat istilah tarig (bukan istilah
orang yang mengambil bacaan dari perawi), fariqg dalam hal ini adalah jalur atau
cara baca yang disandarkan kepada seseorang karena ijtthadnya dan biasanya juga
disandarkan kepada nama kitab karena ijtthadnya dirumuskan dalam kitab tersebut.
Seperti Tariq al-Shatibiyyah terkait Qira’ah Sab’ah oleh Imam al-Shatibi dengan
kitabnya Hirz al- Amani wa Wajh al-Tahani atau lebih dikenal dengan Matan al-
Shatibiyyah, Tariq Durrah terkait Qira’ah Ashroh Sughra oleh Imam al-Jazari
dengan kitabnya al-Durrah al-Mudiyyah fi al-Qira’at al- Thalath al-Mutammimah
li al-Ashr dan Tariq Tayyibah terkait Qira’ah Ashroh Kubra juga oleh Imam al-

Jazari dengan kitabnya 7ayyibah an-Nashr. Menurut Imam al-Banna’ dalam

8 Abu Abdullah Muhammad bin Syuraih al-Ra’iny, Al-Khafi Fi Al-Qira’at as-Sab’
(Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, n.d.). 10-12

® Abd al-Tawwab Mursi Hasan al-Akrat, Baina Al-Qira’at Al-Qur’aniyyah Wa Al-Lahjah
Al-Arabiyyah, Cetakan I (Kairo: Kulliyat al-Lughah al-Arabiyyah, 2008). 19.



kitabnya [ttihat Fudhala’ al-Bashar bahwa jumlah tarig dalam Qira’ah
Mutawatirah mencapai 980 tarig.'°

Setiap farig mempunya cara baca yang berbeda, seperti halnya 7arig al-
Shatibiyyah oleh Imam al-Shatibi dan Tarig Tayyibah al-Nashr oleh Imam al-
Jazari. Seperti contoh Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs dalam 7arig al-Shatibiyyah

membaca Sin pada Shad lafadz Ly sehingga menjadi Lz, sedangkan Tarig

Tayyibah al-Nashr membaca dengan keduanya baik dengan Sin maupun Shad.!!
Juga untuk panjang Mad Jaiz Munfashil bagi Tariq al-Shatibiyyah adalah 4 atau 5
harakat. Sedangkan dalam 7arig Tayyibah al-Nashr adalah 2,3 .4, dan 5 harakat.!
Imam al-Shatibi dengan karyanya kitab Hirz al- Amani wa Wajh al- Tahani
yang populer dengan sebutan Matan al-Shatibiyyah menjadi rujukan atau pedoman
dalam Qira’ah Sab’ah. Berkat karya Imam al-Shatibi tersebut, Ia telah banyak
melahirkan ulama’ dalam bidang qira’at diantara murid-muridnya yang terkemuka
adalah Ali bin Muhammadbin Abd al-Samad al-Sakhawi, Muhammadbin Umar al-
Qurtubi, dan Abd al-Rahman bin Abu al-Qasim al-Azdi al-Tunisi.!* Oleh
karenanya, perkembangan kitab-kitab Qira’ah Sab’ah yang beredar sampai saat ini
tidak lain merujuk pada kitab Qira 'at Imam al-Shatibi tersebut baik sebagai syarah

maupun penjelas.

10 Ahhmad bin Muhammad al-Banna, Ittihaf Fudhala Al-Bashar Bi Al-Qira’at Al-
Arba’ah Al-Asyr, Cetakan I (Alamu al-Kutub, 1987). 79

" Felza Zulhibri bin Abd al-Hamid, “Mushaf Al-Qur’an Serta Hubungannya Dengan
Tariq Al-Syatibiyyah Dan Al-Jazariyyah,” Al-Sirat 1 (17) (2018). 67.

12 Sidek Arifin Shaharuddin bin Sa’ad, Ikmal Zaidi bin Hisyam, Farhah Zaidar Ramli,
“Perbandingan Tariq Al-Syatibi Dan Ibn Al-Jazari Dalam Riwayat Hafs,” Jurnal Qira’at Tahun
Pertama, 2017. 42.

13 Shaharuddin bin Sa’ad, Ikmal Zaidi bin Hisyam, Farhah Zaidar Ramli.5.



Juga di Nusantara, Kitab Qira’ah Sab’ah yang terkenal yaitu kitab Faidh
al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at Karya Kyai Muhammad Arwani Amin merupakan
karya beliau yang dihasilkan dari mengaji Qira’ah Sab’ah kepada Kyai Muhammad
Munawwir menggunakan kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani karya Imam al-
Shatibi.'* kitab Qira’ah Sab’ah lainnya yang terkenal di nusantara diantaranya
yaitu kitab Ghaniyyah al-Talabah fi Sharh al-Tayyibah fi al-Qira’at al-Sab’ah
karya Syaikh Mahfudz al-Tarmasi dan kitab Mamba’ al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
karya Kyai Ahsin Sakho Muhammad.'?

Mayoritas masyarakat di Nusantara membaca al-Qur’an dengan
menggunakan 7ariq al-Shatibiyyah pada Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs. Hal ini
disebabkan oleh penyebaran pembacaan al-Qur’an pada masa awal. Tercatat bahwa
pertama yang membawa sanad Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs 7arig al-Shatibiyyah
di Nusantara adalah dua Ulama yang sempat mengenyam pendidikan di Haramain
yaitu Kyai Munawwir Krapyak dan Kyai Munawwar Gresik.'® Penyebab
terpilihnya 7ariq al-Shatibiyyah pada Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs menjadi
pilihan utama dalam membaca al-Qur’an juga karena terdapat banyak kemudahan

di dalamnya diantaranya yaitu tidak membaca shilah mim jama’, tidak banyak

14 Addin Kholisin, “Keabsahan Qira’at Dalam Kitab Faid Al-Barakat Karya KH. Arwani

Amin: Analisis Atas Qira’at Yang Tidak Bersumber Pada Kitab Al-Shatibiyyah Karya Imam Al-
Shatibi” (Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 10.

15 Ade Chariri Fasichul Lisan, “Tradisi Qira’at Al-Qur’an: Resepsi Atas Kitab Faidhul
Barakat Fi Sab’il Qira’at Karya KH. Muhammad Arwani Bin Muhammad Amin Al-Qudsi,”
MISYKAT: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyahskat, 03 (2018). 93.

16 Sofyan Hadi, “Pendahuluan Menggagas Prototipe Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
Riwayat Qolun Menurut Thariq Al-Syatibiyyah,” Komunikasi Antar Pergurusan Tinggi Agama
Islam 20 (1) (2021). 102.



membaca imalah, dan selalu membaca Hamzah dengan tahqiq kecuali pada lafadz

@:&ﬂ di surat Fussilat ayat 44 dibaca tashil pada Hamzah yang kedua.'’

Tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan gira ’at khusunya dalam Qira’ah
Sab’ah paling banyak disebabkan oleh imalah dan Hamzah dan ini selaras dengan
dialek antar kabilah bangsa Arab yang paling menonjol adalah imalah dan
Hamzah.'"® misalnya dalam lahjah kabilah Tamim Hamzah lebih banyak dibaca
tahqiq sedangkan dalam lahjah kabilah Hijaz Hamzah dibaca tashil."

Sebagai contoh bacaan Hamzah lafadz 45T pada surat al-Baqarah ayat 6,

sebagaimana kaidah pembacaan Hamzah yang disampaikan oleh Imam al-Shatibi

dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani sebagai berikut:
0y AY) S bt A il e # adS o o e

Tegasnya, ketika berkumpul dua Hamzah qotho’ dalam satu kata seperti

lafadz %51 maka Qira’ah Nafi’ riwayat Qalun dan Qira’ah ‘Abu ‘Amr membaca
dengan X7 (menambahkan A/if diantara dua Hamzah dengan panjang dua harakat

serta dibaca tashil pada Hamzah yang kedua), Qira’ah Nafi’ Riwayat Warsy dan

Qira’ah Ibn Katsir membaca tashil pada Hamzah yang kedua %%, Qira’ah Ibn

17 Dede Sulaeman, “Bacaan Al-Qur’an Berdasarkan Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh Thariq
Al-Syatibiyyah,” El-Moona 2 (1) (2020). 6.

18 Ahmad Khoirur Rozigin, “Sejarah Dan Proses Kodifikasi Qira’at Sab’ah: Melacak
Warisan Penting Dalam Tradisi Membaca Al-Qur’an,” 2023, 218.

19 Rugayyad Muhammad Shalih, “Al-Qira’at Al-Sab> Wa Istisyad Biha” (Ummul Qura’
Mekkah, 1981). 59

20 3] Qosim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-
Tahani (Madinah: Maktabah Dar al-Huda, 2005). 15.



‘Amir Riwayat Hisyam membaca fahqiq pada lafadz 5 (menambahkan Alif

dengan panjang dua harakat tampa tashil), dan Qira’ah lainnya membaca dengan

tahqiq pada lafadz 2,51 (tampa tambahan Alif dan tashil).”!

Sebagaimana konteks penelitian yang telah dikaji diatas, peneliti tertarik
mengangkat penelitian dengan judul “PENERAPAN KAIDAH PEMBACAAN
HAMZAH PERSPEKTIF AL-SHATIBI DALAM KITAB HIRZ AL-AMAINT

WA WAJH AT-TAHAINTPADA SURAT AL-BAQARAH”

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz
al-Amani wa Wajh al- Tahani pada surat al-Bagarah?

2. Bagaimana penerapan kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam
kitab Hirz al- Amani wa Wajh al- Tahani pada surat al-Baqarah?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz
al-Amani wa Wajh al- Tahani pada surat al-Bagarah.

2. Mengetahui penerapan kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani pada surat al-Baqarah pada surat al-

Bagqarah.

2 Muhammad Arwani bin Muhammad Amin Al-Qudsi, Faidhul Barakat Fi Sab’ Al-
Qira’at (Kudus: Yanbu’ul Qur’an Arwaniyyah, 2021). 11.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara akademis maupun praktis,

sebagai berikut:
1. Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
khazanah keislaman khususnya dalam bidang [lmu Qira’at yang merupakan bagian
penting dari Ulum al-Qur’an serta memberikan kontribusi terhadap pembaca,

peneliti, pemerhati dalam bidang Ilmu Qira’at khususnya Qira’ah Qab ah.
2. Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
bacaan terhadap para penggemar Ilmu Qira’at khususnya Qira’ah Sab’ah sehingga
dapat memudahkan mereka dalam mempelajari serta memperdalam Qira’ah

Sab’ah.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Diantara  Penelitian-penelitian  terdahulu terkait al-Shatibi yyah
sebagaimana penulis lakukan adalah:
1. Addin Kholisin dengan judul tesis, “Keabsahan Qira’at Dalam Kitab Faid al-
Barakat Karya KH. Arwani Amin: Analisis Atas Qira’at Yang Tidak Bersumber

Pada Kitab a/-Shatibi yyah Karya Imam al-Shatibi”.*?penelitian ini merupakan

22 Kholisin, “Keabsahan Qira’at Dalam Kitab Faid Al-Barakat Karya KH. Arwani Amin:
Analisis Atas Qira’at Yang Tidak Bersumber Pada Kitab Al-Shatibiyyah Karya Imam Al-Shatibi.”



penelitian model kualitatif dengan jenis kepustakaan (library research) serta
menggunakan pendekatan analisis. Hasil penelitian menunjukkan ada tujuh
kalimat di dalam kitab Faidh al-Barakat yang tidak bersumber pada kitab al-
Shathibiyyah akan tetapi bersumber pada kitab lainnya diantarnya kitab Ithaf
Fudala’ al-Bashar karya al-Banna’, al-Nashr karya al-jazari, Ghaith al-Nafi’
karya al-Safaqasi dan al-Budur al-Zahirah karya ‘Abd al-Fattah al-Qadi.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti terkait 7ariqg al-Shatibiyyah.
Adapun perbedaannya pada objek kajian, penelitian ini mengkaji terkait lafadz-
lafadz yang tidak bersumber pada al-Shatibiyyah sedangkan penelitian penulis
fokus pada pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibiyyah pada surat al-
Baqarah.

2. Sharuddin bin Sa’ad, dkk, dengan judul jurnal, “Perbandingan Tariq al-Syatibi
dan Ibn al-Jazari Dalam Riwayat Hafs”.>> Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan jenis kepustakaan. Hasil penelitian menemukan bahwa diantara
perbedaan Tarig al-Shatibi dengan al-Jazari mencakup, takbir, mad wajib mut
tashil, mad jaiz munfashil, idgham nun sakinah dan tanwin ketika bertemu Lam
dan Ra’, saktah, dan beberapa farsy . Persamaan dengan penelitian penulis
adalah menkaji 7arig al-Shatibiyyah. Perbedaannya adalah penelitian milik
shaharuddin , dkk, mengkaji terkait perbedaan antara 7ariq al-Shatibiyyah dan
Tarig al-Jazariyyah, sedangkan penelitian penulis fokus pada pembacaan

Hamzah perspektif al-Shatibiyyah pada surat al-Baqarah.

2 Shaharuddin bin Sa’ad, Tkmal Zaidi bin Hisyam, Farhah Zaidar Ramli, “Perbandingan
Tariq Al-Syatibi Dan Ibn Al-Jazari Dalam Riwayat Hafs.”
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3. Sofyan Hadi dengan judul jurnal,“Pendahuluan Menggagas Prototipe Mushaf al-
Qur’an Standar Indonesia Riwayat Qolun Menurut Tharig al-Syatibiyyah™**.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertama, perbedaan bacaan Riwayat Hafs dan
Riwayat Qolun menurut tarig al-Syathibiyyah menyangkun perbedaan yang di
klasifikasikan ke dalam kaidah umum (ushuliyyah) dan farsy al-Huruf . Kedua,
tanda baca dhabt yang diterapkan pada mushaf al-Qur’an Standar Indonesia
Riwayat Hafs dan Riwayat Qalun kebanyakan mengikuti ulama Masyarigoh dan
Magharibah dengan beberapa rujukan kitab diantaranya: al-Thiraz ‘ala Dhabth
al-Kharraz oleh al-Tanasi, Dalil al-Hairan ‘ala al-kharraz oleh al-Maraghini,
al-Muhkam karya al-Dhani. Ketiga, tanda baca (dhabt) mushaf standar Inonesia
riwayat Hafs dapat diterapkan pada riwayat qalun dengan cara (1) menggunakan
mushaf yang tanda bacanya masih relevan diterapkan pada riwayat Qalun, (2)
Memodifikasi penggunaanya pada riwayat Qalun, (3) membuat tanda baca baru
yang masih belum ada pada mushaf standar Indonesia. Persamaan penelitiannya
adalah penelitian yang mengkaji terkait tariq al-Shatibi yyah. Perbedaannya
adalah penelitian tersebut mengkaji Prototipe mushaf al-Qur’an standar
Indonesia riwayat Qolun Menurut tariq al-Syatibiyyah sedangkan penelitian
penulis fokus pada pembacaan Hamzah perspektif a/-Shatibi yyah pada surat al-

Bagqarah.

24 Hadi, “Pendahuluan Menggagas Prototipe Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
Riwayat Qolun Menurut Thariq Al-Syatibiyyah.”
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4. Felza Zulhibri bin Abd Hamid dengan judul jurnal,”Mushaf al-Qur’an Serta
Hubungannya Dengan Tarig Al-Syatibiyyah dan al-Jazariyyah”.*® Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan dan menggunakan
pendekatan analisis dengan metode induktif deduktif. Hasil penelitian
membuktikan bahwa konsep dabt al-Qur’an yang terdapat dalam mushaf
sekarang seluruhnya merujuk pada tarig al-Shatibi yyah dan sebagian merujuk
pada fariq al-Jazariyyah. Persamaan dengan penelitian penulis adalah mengkaji
terkait tariqg al-Shatibi yyah. Perbedaannya adalah penelitian tersebut mengkayji
terkait hubungan Tarig al-Shatibi yyah dan Tariq al-Jazariyyah dengan mushaf
al-Qur’an, sedangkan penelitian penulis mengkaji pembacaan Hamzah
perspektif al-Shatibi yyah pada surat al-Baqgarah.

5. Dede Sulaeman dengan judul jurnal,”Bacaan al-Qur’an Berdasarkan Imam
‘Ashim Riwayat Hafsh Tharig al-Syatibiyyah”.*® Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan. Hasil penelitian menemukan
bahwa Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs Thariq al-Syatibiyyah merupakan qira’ah
yang mudah dibaca bagi kalangan siapapun dikarenakan ada beberapa hal
diantaranya, tidak banyak imalah, tidak ada bacaan shilah mim jama’, tidak
terlalu panjang atau pendek dalam membaca mad wajib dan mad jaiz, selalu
membaca tahqiq terhadap Hamzah kecuali pada satu ayat yaitu surat Fussilat
ayat 44, mempunya 1 bacaan isymam pada surat yusuf ayat 11 dan mad shilah

qoshirah hanya pada surat Furqon ayat 69. Persamaan penelitian adalah

%5 Hamid, “Mushaf Al-Qur’an Serta Hubungannya Dengan Tariq Al-Syatibiyyah Dan Al-
Jazariyyah.”

26 Sulaeman, “Bacaan Al-Qur’an Berdasarkan Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh Thariq Al-
Syatibiyyah.”
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mengkaji qira’ah berdasarkan 7arig al-Shatibiyyah. Perbedaan penelitiannya
adalah penelitian tersebut mengkaji terkait bacaan qira’ah ‘Ashim riwayat Hafs

menurut 7ariq al-Shatibiyyah, sedangkan penelitian penulis mengkaji terkait

pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibiyyah pada surat al-Baqarah.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Addin Kholisin | Keabsahan = Qira’at | Penelitian Penelitian
dalam Kitab Faid al- | kualitatif milik  Addin
Barakat Karya KH. | dengan jenis | Kholisin
Arwani Amin: | kepustakaan mengkaji
Analisis Atas Qira’at | yang mengkaji | terkait lafadz-
Yang Tidak | terkait tarig al- | lafadz ~ yang
Bersumber Pada | Shatibiyyah | tidak
Kitab a/-Shatibi yyah bersumber
Karya Imam  al- pada al-
Shatibi Shatibi yyah
dalam  kitab
Faid al-
Barakat
sedangkan
penelitian
penulis fokus
pada
pembacaan
Hamzah
perspektif al-
Shatibi  yyah
pada surat al-
Bagarah
2 Sharuddin bin | Perbandingan  7arig | penelitian penelitian
Sa’ad, dkk al-Syatibi dan Ibn al- | kualitatif milik
jazari Dalam Riwayat | dengan jenis | shaharuddin
Hafs kepustakaan ,dkk,
yang mengkaji | mengkaji
tariq al- | terkait
Shatibiyyah | perbedaan
antara Tarig
al-Shatibr
yyah dan
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Tarig al-
Jazariyyah,
sedangkan
penelitian
penulis fokus
pada
pembacaan
Hamzah
perspektif al-
Shatibi  yyah
pada surat al-

Bagarah
Sofyan Hadi Pendahuluan penelitian penelitian
Menggagas Prototipe | kualitatif milik  Sofyan
Mushaf  al-Qur’an | dengan jenis | Hadi
Standar Indonesia | kepustakaan mengkaji
Riwayat Qolun | yang mengkaji | Prototipe
Menurut Tharig al- | tarig al- | mushaf  al-
Syatibiyyah Shatibi yyah | Qur’an
standar
Indonesia
riwayat Qolun
Menurut farig
al-Syatibiyyah
sedangkan
penelitian
penulis fokus
pada
pembacaan
Hamzah
perspektif al-
Shatibi yyah
pada surat al-
Bagarah
Zulhibri ~ bin | Mushaf  al-Qur’an | penelitian penelitian
Abd Hamid Serta Hubungannya | kualitatif milik Zulhibri
Dengan Tarig Al- | dengan jenis | bin Abd
Syatibiyyah dan al- | kepustakaan Hamid
Jazariyyah dan mengkaji
menggunakan | terkait
pendekatan hubungan
analisis yang | Tarig al-
mengkaji Shatibi  yyah
terkait  Tarig | dan Tarig al-
al-Shatibi Jazariyyah
yyah dengan
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mushaf  al-
Qur’an,
sedangkan
penelitian
penulis
mengkaji
pembacaan
Hamzah
perspektif al-
Shatibi  yyah
pada surat al-

Baqarah.
Dede Bacaan al-Qur’an | penelitian Penelitian
Sulaeman Berdasarkan  Imam | kualitatif milik  Dede
‘Ashim Riwayat | dengan jenis | Soleman
Hafsh  Tarig  al- | kepustakaan mengkaji
Syatibiyyah yang mengkaji | terkait bacaan
Tarig al- | Qira’ah
Shatibi yyah | ‘Ashim

Riwayat Hafs
menurut Tarig
al-
Syatibiyyah,
sedangkan
penelitian
penulis
mengkaji
terkait
pembacaan
Hamzah
perspektif al-
Shatibi yyah
pada surat al-
Bagarah

Dari sejumlah penelitian terdahulu terkait a/-Shatibiyyah, tak satupun

ada yang membahas atau menganalisis terkait judul “PENERAPAN KAIDAH

PEMBACAAN HAMZAH PERSPEKTIF AL-SHKTIB_I DALAM KITAB

HIRZ AL-AMANI WA WAJH AL-TAHANI PADA SURAT AL-

BAQARAH”
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F. Definisi Istilah
1. Hamzah: Salah satu arab yang masuk dalam kategori Hijaiyah yang merupakan
penyusun dalam Al-Qur’an.
2. Perspektif al-Shatibi: Tata cara baca al-Qur’an yang disandarkan kepada para
Qurra’ Qira’at yang dipilih Imam al-Shatibi.
3. Kitab Hirzal-Amaniwa Wajh al- Tahani: Kitab Qira’ah Sab’ah Karya Imam al-
Shatibi yang dikenal dengan Matan al-Shatibiyyah.
4. Surat al-Baqarah: Salah satu surat dalam al-Qur’an yang terdiri dari 286 ayat.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian penulis terdiri dari lima bab dan dari tiap bab dibagi terdapat sub
bagian agar penelitian ini menjadi sistematis dan terarah.

Bab I merupakan bab pendahuluan dengan, penulis membuat kerangka
dasar tesis yang terdiri dari beberapa sub bab yang menyangkut diantaranya;
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu serta orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan terakhir
sistematika pembahasan.

Bab II merupakan kajian teoritis yang membahas mengenai metodologi
penelitian. Pembahasan pada bab II adalah seputar kajian teoritik yang berhubungan
dengan kajian penelitian serta kerangka berpikir.

Bab III merupakan metode penelitian yang mencakup pendekatan penelitian

dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
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Bab IV merupakan pembahasan, diantara fokus pembahasan dalam
penelitian ini diantaranya kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam
kitab Hirz al- Amani wa Wajh al- Tahani dan penerapan kaidah pembacaan Hamzah
persepktif al-Shatibi dalam kitab Hirz al- Amaniwa Wajh al- Tahani dalam surat al-
Bagqarah.

Bab V sebagai bab penutup, penulis dalam bagian ini akan mengutarakan
kesimpulan yang terdiri atas penegasan jawaban atas masalah yang ada dalam

penelitian serta saran untuk penelitian yang akan datang.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Tarig/Jalur Dalam Qira’ah Mutawatirah
Diantara tarig dalam gira’ah mutawatirah yang terkenal dan masih eksis
sampai sekarang yaitu farig yang bersambung kepada Imam al-Shatibi yang
dikenal dengan 7Tariq al-Shatibiyyah terkait Qira’ah Sab’ah dan tariq yang
bersambung kepada Imam al-Jazari yang dikenal dengan Tarig Tayyibah dan
Tariq Durrah terkait Qira’ah Ashrah.
1. Tariq al-Shatibiyyah

Tariq al-Shatibiyyah merupakan tarig yang dinisbatkan kepada Imam al-
Shatibi dengan karyanya yang fenomenal yaitu kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-
Tahani yang akrab disebut Matan al-Shatibiyyah terkait Qira’ah Sab’ah. Kitab
yang berbentuk nadham dengan 1173 bait ini merupakan ringkasan dari kitab al/-
Taisir Fi Qira’at al-Sab’ yang merupakan karya Abu Amr al-Dani yang juga
terkait Qira’ah Sab’ah.”’

Tujuh qira’ah (Qira’ah Sab’ah) dalam Tarig al-Shatibiyyah diantaranya
adalah Qira’ah Nafi’, Qira’ah Ibn Katsir, Qira’ah Abu ‘Amr, Qira’ah Ibn ‘Amir,
Qira’ah ‘Ashim, Qira’ah Hamzah, dan Qira’ah Ali al-Kisa’i.?®

Tariq al-Shatibiyyah yang dibawa oleh Imam al-Shatibi hanya mengambil

satu fariq saja bagi setiap riwayat. Sebagai contoh fariq yang dipilih dari riwayat

27 Mochammad Mukhid Mashuri, “Peranan Imam Shatibi Dan Ibn Al-Jazari Dalam Ilmu
Qira’at: Studi Analisis Historis,” Mafhum 01, No 01 (2016): 16.

28 Muhammad Roihan Nasution, Qira at Sab’ah, ed. Ahmad Bulyan Nasution (Medan:
Perdana Publishing, 2019). 11-15.
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Hafs Qira’ah ‘Ashim adalah ‘Ubaid bin Shabah al Nahsyali. Yang mengambil
bacaan dari ‘Ubaid bin Shabah adalah al-Usynani. Dan yang mengambil bacaan
dari al-Usynani adalah al-Hasyimi.?
2. Tarig Durrah
Tarig Durrah merupakan tarig yang dibawa oleh Imam al-Jazari dengan
karyanya al-Durrah al-Mudhiyyah fi al-Qira’at al- Thalath al-Mutammimah li
al-Ashr. Kitab yang berbentuk nadham dengan 241 bait ini membahas terkait
tiga qira’ah tambahan dari tujuh qira’ah oleh al-Shatibi yang kemudian dikenal
dengan istilah Qira’ah ‘Ashrah Sughra. Dinamakan Qira’ah ‘Ashrah Sughra
karena dalam periwayatannya hanya terdapat satu farig bagi setiap riwayat
sehingga jumlah farig seluruhnya adalah 20 tarig.>°
Tiga qira’ah tambahan dalam 7arig Durrah ini diantaranya adalah Qira’ah
‘Abu Ja’far al-Qa’qa’, Qira’ah Ya’qub al-Hadrami, dan Qira’ah Khalaf al-
Ashir!
3. Tariq Tayyibah
Tarig Tayyibah merupakan tarig yang juga dibawa oleh Imam al-Jazari.
Istilah farig ini disandarkan kepada karyanya yang berjudul 7ayyibah al-Nashr.
Kitab Tayyibah al-Nashr merupakan ringkasan dari karya lain Imam al-Jazari
yaitu al-Nashr fi Qira’at al-Ashr terkait Qira’ah ‘Ashrah. Di dalam an-Nashr fi

Qira’at al-Ashr, Imam al-Jazari berhasil mengumpulkan tariq yang shahih dalam

2 Ali al-Nuri al-Sofaqasi, Ghaits Al-Naf” Fi Al-Qira’at Al-Sab’ (Beirut: Dar al-Kutub al-
’Iimiyyah, 1999). 12-13.

30 Muhammad Agus Salim, “Qira’ah, Riwayah, Thariq Dan Wajah Dalam Variasi Bacaan
Al-Qur’an,” ElI-Mu jam: Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan Hadis Vol 2 No.1 (2022): 4.

31 Moh. Fathurozi, “Analisis Qira’at Shahihah Perspektif Ibnu Al-Jazari,” Semiotika:
Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Vol 3, No. (2023): 318.
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ilmu qira’at sekitar 1000 tarig.>?> Hingga kemudian tarig yang terkumpul dalam
kitab A/-Nashr fi Qira’at al-Ashr disederhanakan dengan karyanya tersebut yaitu
Tayyibah al-Nashr yang hanya mengambil dua farig pada setiap riwayat dan
pada dua tarig tersebut terdapat dua farig lagi hingga terkumpul seluruh tarig
mencapai 80 tarig yang dikenal dengan Qira’ah Ashrah Kubra.>?

Seperti contoh Qira’ah ‘Ashim Riwayat Hafs dalam 7arig Tayyibah
terdapat dua farig yaitu ‘Ubaid bin Shabah dan ‘Amr bin Shabah kemudian
‘Ubaid bin Shabah dan ‘Amr bin Shabah masing-masing memiliki dua fariglagi,
dua farig dari ‘Ubaid bin Shabah yaitu ‘Ali bin Muhammad al-Hasyimi dan Abd
al-Wahid bin ‘Umar, Sedangkan dua tarig dari ‘Amr bin Shabah yaitu Ahmad
bin Muhammad bin Hamid al-Fami dan Zur’an bin Ahmad bin Isa.>*

B. Kitab Hirz al-Amani Wa Wajh al-Tahani
Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahaniatau yang dikenal dengan Matan
al-Shatibiyyah adalah julukan bagi syair-syair yang disusun oleh Imam al-Shatibi
yang memuat materi-materi Qira’ah Sab’ah baik yang berkaitan dengan wusul
gira’at (kaidah-kaidah umum qira’at) atau farsy al-Huruf (bacaan khusus pada
surat-surat al-Qur’an yang tidak ikut pada kaidah-kaidah umum). Dijuluki al/-
Shatibiyyahkarena disandarkan kepada pengarangnya yang bernama Abu al-Qasim

bin Firruh bin Khalaf al-Ru’aini al-Shatibi.

32 Muhammad bin Muhammad Ibn Al-Jazari, An-Nasyr Fi Qira’at Al-Asyr, Jilid 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, 1998). 153.

33 Jamaluddin Muhammad Syaraf, Mushaf Dar Al-Shahabah Fi Al-Qira’at Al-Ashr Al-
Mutawatirah Min Thariq Thayyibah an-Nasyr, ed. Cetakan I (Tanta: Dar al-Shahabah, 2006). 3.

34 Salim, “Qira’ah, Riwayah, Thariq Dan Wajah Dalam Variasi Bacaan Al-Qur’an.”. 6.
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Al-Shatibiyyah merupakan ringkasan dari kitab al-Taisir karangan Abu
‘Amr al-Dani yang kemudian disusun oleh Imam al-Shatibi menjadi bentuk
nadzam dengan judul Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani. Al-Shatibiyyah disusun
oleh al-Shatibi dengan menggunakan bahar ta’wil dimana setiap bait syairnya
mengikuti wazan Fu 'ulun mafa’ilun sebanyak dua kali ulangan dengan jumlah
seluruh baitnya 1173 bait.?*

Kitab ini juga disebut Qasidah /lamiyyah, karena setiap akhir bait dari kitab
ini berakhiran Lam. Seperti halnya karya lain dari al-Shatibi yang berkaitan dengan
rasm al-mashaif dinamakan Ra 'iyyah, karena setiap akhir baitnya di akhiri dengan
Ra’3®

C. Metodologi Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani

Adapun metodologi yang digunakan dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh
al-Tahaniadalah sebagai berikut:
1. Metode Manzumah

Imam al-Shatibi mengubah materi-materi terkait Qira’ah Sab’ah dengan

menggunakan model nadham, sehingga materi pada dasarnya terasa rumit untuk
dikaji menjadi mudah karena dengan berbentuk nadham atau qasidah bisa lebih
mudah untuk dihafal. Metodologi nadzam ini juga merupakan metodologi

andalan al-Shatibi, sebab hampir seluruh karya al-Shatibi menggunakan

metodologi nadham. Ibn al-Jazari memberikan pujian atas kepiawaiannya dalam

35 Abi al-Qasim ’Ali bin *Usman bin al-Hasan al-Qasih al->Uzri Al-Bagdadi, Siraj Al-
Qari’ Al-Mubtadi’ Wa Tizkar Al-Muqri’ AI-Muntahi (Beirut: Dar al-Fikr, 1995). 3

36 Nabil bin Muhammad Isma’il *Ali Ibrahim, 'Ilm Al-Qira’at, Nasy atuh, Atwaruh,
Asaruh Fi "Ulum Al-Syar’iyyah (Riyad: al-Taubah, 2000). 74
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mengubah materi Ilmu Qira’at menjadi nadham atau qasidah sehingga mudah
untuk difahami.’’

Penggunaaan sistem manzumah/syair dalam menuangkan materi keislaman
memang merupakan salah satu alternatif cara pengajaran yang dianggap efektif.
Karena dengan diqosidahkan, materi pelajaran akan mudah dihafal dan diulang-
ulang dengan cepat dan terkesan santai. Disamping itu, berqasidah merupakan
salah satu ciri dari kebudayaan orang Arab yang mengandung syair-syair. Seperti
halnya dalam berbagai keilmuwan islam, dalam nahwu seperti Alfiyah Ibn Malik,
dalam ilmu Balaghah seperti Jauhar al-Maknun, dan lainnya.*8

2. Metode Penulisan: Pemisahan Antara Kaidah Umum dan Farsy al-Huruf

Metode penulisan kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani adalah
mendahulukan materi yang berkaitan dengan kaidah-kaidah Ilmu Qira’at atau
usul gira’at, sebab materi ini memuat berbagai materi pengantar dan materi
dasar bagi seseorang yang akan mendalami ilmu qira’at. Selanjutnya, ia
menjelaskan materi-materi bacaan pada setiap surat yang tidak tercakup dalam
kaidah-kaidah umum. Materi ini bersifat lebih spesifik, sebab materinya adalah
hal-hal yang menjadi pengecualian dari kaidah-kaidah umum yang dikenal
dengan istilah farsy al-huruf.

Metode penulisan seperti ini sebenarnya bukan sesuatu yang baru, sebab
sebelum al-Shatibi sudah ada yang menggunakan metode ini. Diantara yang

mempolopori metode ini adalah Ali bin Umar al-daruqutni (w. 385 H). Imam al-

37 Syams al-Din Muhammad Ibn al-Jazari, Gayah Al-Nihayah Fi Tabaqat Al-Qurra’
(Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1982). 132
38 Ahsin Sakho Muhammad, Imam Syatibi Dan Syatibiyyah, ed. LPPI 11Q (Jakarta, n.d.).
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Zahabi berkata terkait al-Daruqutni “ia adalah penggagas yang mencantumkan
pembahasan kaidah-kaidah ilmu qira’at sebelum membahas farsy al-huruf >
3. Metode Rumus atau Kode

Imam al-Shatibi menggunakan metode rumus sebagai kode atau tanda
nama-nama imam qira’at dan perawinya. Ia merupakan pelopor yang
menggunakan rumus-rumus tertentu untuk menunjukkan nama-nama imam
gira’at serta perawinya dalam ilmu qira’at. Metode rumus yang digunakan oleh
Imam al-Shatibi ini mendapatkan sanjungan dari Ibn Khaldun dengan
menyatakan semua materi qira’at dirangkai dalam bentuk nadham atau gasidah
yang cukup rumit bahasanya dan ia sebutkan nama-nama Imam Qira’at
berdasarkan abjad secara tertib.*°

Metode rumus yang digunakan oleh al-Shatibi terbagi menjadi dua bagian,
yaitu rumus infirad dan rumus ijtima’*' Pertama, rumus infirad adalah rumus

yang digunakan untuk menyebut satu persatu Imam qira’at dan perawinya.

Misalnya, rumus atau kode A/if (') untuk Imam Nafi’, Ba’( < ) dan Jim (¢ )

untuk kedua rawinya yaitu Qalun dan Warsy, begitupun untuk seterusnya.
Dalam membuat rumus tersebut, Imam al-Shatibi menggunakan Arab yang
biasa digunakan untuk menghitung, yaitu A BA JA DUN HA WA ZUN HA TA

YA LA MA NUN dan seterusnya. Maka ia menggunakan 21 kode , 7 kode untuk

39 Al-Zahabi, Ma 'rifah Al-Qurra’ Al-Kibar (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1984). 632

40 Tbn Khaldun, Muqaddimah, Terjemahan Ahmadi Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001). 548

4 Al llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 17-33
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menandai tujuh Imam Qira’at dan 14 kode untuk menandai empat belas
perawinya.

Kedua, rumus ijtima’ adalah rumus atau kode yang digunakan untuk
menandai setiap kelompok gari’ yang mempunyai kesamaaan dalam bacaannya,
baik Imam atau Rawi. Rumus #jtima’ yang digunakan oleh Imam al-Shatibi

berjumlah 14 rumus. Misalnya rumus ( 0. ) untuk ‘Ashim, Hamzah, dan
Kisa’i, rumus ( « ) untuk Nafi’, Ibn Katsir, dan Abu ‘Amr, rumus ( s~ ) untuk

Ibn Katsir dan Abu ‘Amr, dan rumus-rumus lainnya. Disamping itu, ia juga

menggunakan beberapa dengan rumus infirad , seperti ( &) untuk ‘Ashim,

Hamzah dan Kisa’i.*
4. Metode Kontradiktif
Metode kontradiktif yang dimaksud adalah Imam al-Shatibi hanya
menyebutkan satu model bacaan untuk satu gari’ atau satu kelompok qurra’,
sedangkan bacaan yang kontra (model bacaan yang lain) adalah untuk kelompok
Imam yang tersisa, sebab mereka adalah lawan dari model bacaan qira’at yang
pertama. Misal, apabila pada satu bacaan disebut tazkir maka bacaan lainnya
disebut ta 'nis, jika disebut gaib maka lawannya khitab dan jika disebut tasydid
maka lawannya takhfif, dan seterusnya.*
D. Sistematika Penulisan Kitab Hirz al-Amani Wa Wajh al- Tahani
Sistematika penulisan Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani terbagi

menjadi empat bagian yaitu Mukaddimah (pembukaan), Usul al-Qira’at (Kaidah

2 Al Tlmi. 25-26
43 AL Tmi. 26
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Umum Qira’at), Farsy al-huruf (bentuk bacaan-bacaan khusus dalam setiap surat
dalam al-Qur’an dan pelengkap atau penutup.*
1. Mukaddimah (Pembukaan)

Mukaddimah dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani terangkai
dalam 94 bait yang terbagi dalam lima topik yaitu, pertama, pujian kepada Allah
dan rasulnya serta keutamaan al-Qur’an, para pembaca, dan penghafal al-
Qur’an, kedua, keterangan tentang nama Imam Qira’at Tujuh dan empat belas
perawinya, ketiga, penjelasan tentang metode rumus atau kode, baik rumus
infirad atau rumjus ijtima’, keempat, penjelasan metode kontradiktif, kelima,
memuat rangkaian permohonan atau doa.

2. Usul al-Qira’at (Kaidah Umum Qira’at)

Dalam wusul al-Qira’at memuat beberapa bab yang membahas tentang
kaidah umum yang menjadi dasar dalam mempelajari Ilmu Qira’at. Adapun
uraian bab-bab pembahasannya sebagai berikut: Bab Isti’adzah
a. Bab Basmalah
b. Bab Umm al-Qur’an
c. Bab Idgham Kabir
d. Bab Ha ' Kinayah
e. Bab Mad dan Qasr
f. Bab Hamzatain Min kalimah
g. Bab Hamzatain min Kalimatain

h. Bab Hamzah Mufrad

44 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 99-100



25

i. Bab Naqgl Harakah al-Hamzah ila al-Sakin Qoblaha
j. Bab Wagaf Hamzah wa Hisyam ‘ala al-Hamz

k. Bab Idhar wa al-Idgham

1. Bab Zikr Zal Iz

m. Bab Zikr Ta’ al-Ta nis

n. Bab Zikr Lam, Hal, wa Bal

o

. Bab Ittifaquhum fi Idgham Iz wa Qad wa Ta’ al-ta’ ’nis wa Hal wa Bal
p. Bab Qarabat Makharijaha

q. Bab Ahkam al-Nun al-Sakinah wa Tanwin

r. Bab al-Fath wa Imalah wa Bain al-Lafzain

Bab Mazhab al-Kisa'’i fi Imalah Ha’ Ta’nis fi al-Waqf Mazahibuhum fi al-

wn

Raat

Bab al-Lamat

:—P

u. Bab Waqf ‘Ala Awakhi al-Kalim
v. Bab al-Waqf ‘ala Marsum al-Khat
w. Bab Mazahibuhum fi Ya’at al-l1dafah
x. Bab Ya'at al-Zawaid
. Farsy al-Huruf
Farsy al-Huruf merupakan bacaan Imam tertentu yang bertebaran pada
seluruh surat-surat al-Qur’an, dari surat al-Fatihah sampai an-Nas. Materi
tentang farsy al-Huruf yang disusun oleh Imam al-Shatibi terangkai dalam 675

bait Syair.
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Pada farsy al-Huruf'ini jika ada satu kalimat yang tersebar di beberapa surat,
sedangkan cara membacanya berbeda, maka al-Shatibi akan menjelaskan
bacaan kalimat tersebut pada surat yang pertama kali menyebutkan kalimat
tersebut. Dengan demikian, maka al-Shatibi tidak perlu menjelaskan berulang
kali pada bagian-bagian yang lain. Al-Shatibi juga dalam farsy al-Huruf pada
setiap akhir surat menjelaskan jumlah dan perincian Ya’Idafah.

4. Pelengkap dan Penutup

Al-Shatibi melengkapi karyanya dengan permasalahan takbir dan makharij
al- beserta sifat-sifatnya dalam jumlah 39 bait syair. Kemudian sebagai kalimat
penutup, ia menggunakan 14 bait syair.

. Jalur Periwayatan Kitab Hirz al-Amani Wa Wajh al- Tahani

Jalur periwayatan yang di maksud dalam hal ini adalah jalur-jalur
periwayatan dari satu rawi dengan rawi lainnya yang akhirnya bermuara pada tujuh
Imam Qira’at. Setiap pengarang memiliki guru-guru yang menjadi jalur
periwayatannya, maka tidak menutup kemungkinan setiap pengarang memiliki
perbedaan dalam jalur-jalur periwayatannya.

Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani yang dikarang oleh Imam al-
Shatibi merupakan materi qira’at yang disarikan dari Kitab a/-Taisir milik al-Dani
(w. 444 H). Oleh karenanaya, jalur periwayatan pada kitab Hirz al-Amani wa Wajh
al-Tahani sama dengan jalur periwayatan pada kitab al-Taisir.

Lebih jelasnya terkait jalur periwayatan pada Kitab Hirz al-Amani wa Wajh

al-Tahani sebagai berikut:
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. Imam Nafi’ mempunyai dua perawi yaitu Qalun dan Warsy, Qalun mempunyai
satu jalur (tariq) yaitu Abu Nusyait dan Warsy mempunyai satu jalur yaitu al-
Azraq.

. Imam Ibn Katsir mempunyai dua perawi yaitu al-Bazzi dan Qunbul, al-Bazzi
mempunyai satu jalur (tariq) yaitu Abi Rabi’ah dan Qunbul mempunyai satu
jalur yaitu Ibn Mujahid.

. Imam Abu ‘Amr mempunyai dua perawi yaitu al-Duri dan al-Susi, al-Duri
mempunyai satu jalur (tariq) yaitu Abi Zahra’ dan al-Susi mempunyai satu jalur
yaitu Musa bin Jarir.

. Imam Ibn Ibn ‘Amir mempunyai dua perawi yaitu Hisyam dan Ibn Dzakwan,
Hisyam mempunyai satu jalur (tariq) yaitu al-Halwani dan Ibn Dzakwan
mempunyai satu jalur yaitu al-Akhfasy.

. Imam ‘Ashim mempunyai dua perawi yaitu Syu’bah dan Hafs, Syu’bah
mempunyai satu jalur (tariq) yaitu Yahya bin Adam dan Hafs mempunyai satu
jalur yaitu Ubaid bin Shababh.

. Imam Hamzah mempunyai dua perawi yaitu Khalaf dan Khallad, Khalaf
mempunyai satu jalur (tariq) yaitu Idris al-Haddad dan Khallad mempunyai satu
jalur yaitu Muhammad bin Syazan.

. Imam “Ali al-Kisa’it mempunyai dua perawi yaitu Abu al-Harits dan Duri al-
Kisa’i, Abu al-Harits mempunyai satu jalur (tariq) yaitu Muhammad bin Yahya

dan Duri al-Kisa’i mempunyai satu jalur yaitu Ja’far Muhammad.®

45 Abd al-Fattah Al-Qhadhi, 4I-Budur Al-Zahirah Fi Al-Qira’at Al-Asyr Al-Mutawatirah
(Madinah: Maktabah al-Dar, 1404). 7-8
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F. Para Pensyarah Kitab Hirz al-Amani Wa Wajh al- Tahani

Begitu besar dedikasi kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahaini dalam dunia

Ilmu Qira’at sehingga banyak dari ulama qira’at yang mensyarahi kitab tersebut.

Menurut pengarang kitab Kasf al-Zunun terdapat 25 kitab yang mensyarahi kitab

Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani yang dikenal dengan al-Shatibiyyah tersebut,

diantaranya yaitu:

1.

2.

Kanz al-Ma’ani, oleh Burhanuddin Ibrahim bin ‘Umar al-Ja’abari (w. 737 H)
Fath al-Wasid fi Syarh al-Qasid, oleh Alamuddin Ali bun Muhammad al-

Sakhawi al-Misri (w. 634 H)

. Ibraz al-Ma’aini, oleh Abu Syamah Abd al-Rahman bin Ismail al-Nahwi (w. 665

H)

. Kanz al-Ma’aini, oleh Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad (w. 656 H)
. Siraj al-Qari’, oleh Alaudiin Ali bin Usman (w. 801 H)

. Alla Ali al-Faridah, oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan bin

Muhammad al-Fasi (w. 672 H)

. Al-Gayah, oleh Jamaluddin al-Hisni (w. abad 10 H)

. Fath al-Dani, oleh Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Qastallani al-Misri

(w. 923 H)

. Syarh Taqiy al-Din, oleh Taqiyuddin abd al-Rahman bin Ahamd al-Wasiti (w.

688 H)

10. Kasyf al-Rumuz, oleh Taqiyuddin Ya’qub bin Badran al-Junaidi (w. 688 H)

11. Al-Muhannad al-Qadi, oleh Ahmad bin Ali al-Andalusi (w. 640 H)

12. Al-Igd al-Nadid, oleh Samim al-Halbi (w. 756 H)
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13. Syarh Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Andalusi (w. 640 H)

14. Syarh Ibn Jabbarah (w. 728 H)

15. Syarh Muhib al-Din Muhammad bin Mahmud al-Najjar al-Bagdadi (w. 843 H)

16. Syarh Alauddin Ali bin Ahmad (w. 706 H)

17. Al-Jauhar al-Nagid, oleh Abu Bakar bin Aigdadi (w. 769 H)

18. Syarh al-Barizi, oleh Abu Qasim Ibadullah bin Abd al-Rahman al-Barizi (w.
738 H)

19. Syarh Ibn al-Khatib, oleh Yusuf bin Abu Bakar (w. 725 H)

20. Al-Mufid, oleh Allauraqi al-Andalusi (w. 661 H)

21. Syarh Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyuti (w. 911 H)

22. Syarh Ibn al-Qasim al-Muradi , oleh Badruddin (w. 749 H)

23. Al-faridah al-Bariziyyah, oleh Muhammad bin al-Hasan al-Fasi (w. 656 H)

24. Al-Durrah al-Faridah, oleh Muntajab al-Din al-Hamdani (w. 643 H)

25. Syarh Sayyid Abdullah bin Husain al-Husaini (w. 776 H).*¢

Di masa kontemporer juga terdapat beberapa kitab yang mensyarahi kitab

Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani, diantaranya:

1. Syarh al-Shatibiyyah, oleh al-Dabba’
2. Al-Wafi, oleh Abd al-Fattah al-Qadi

3. Taqrib al-Ma’aini, oleh Lasyin Abu al-Farah dan Khalid Muhammad al-Hafiz

Juga terdapat beberapa ringkasan (mukhtasar) daripada kitab Hirz al- Amani

wa Wajh al- Tahani, diantaranya:

46 Haji Khalifah, Kasy 4l-Zunun, Jilid 1T (Beirut: Dar *Ulum al-Hadisah, n.d.). 646
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1. Al-Syam’ah, oleh Abu Abdillah Muhammad al-Mausili (w. 656 H)

2. Mukhtasar Abd al-Samad al-Tibrizi (w. 765 H)

3. Nazm al-Durar al-Jala, oleh Abd al-Wahhab bin Ahamd bin Wahban al-
Dimasyqi (w. 767 H)

4. Hauz al-Ma’aini, oleh Ibn Malik al-Nahwi (w. 676 H).’

Disamping itu, di Nusantara juga terdapat kitab-kitab yang merujuk pada

kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani, diantaranya:

1. Ghaniyyah al-Talabah fi Sharh al-Tayyibah , oleh Syaikh Mahfudz al-Tarmasi
2. Faidh al-Barakat Fi Sab’ al-Qira’at, oleh Kyai Muhammad Arwani Amin Kudus
3. Mamba’ al-Barakat fi Sab’ al-Qira ’at, oleh Kyai Ahsin Sakho Muhammad.
. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Hirz al-Amani Wa Wajh al- Tahani

Sebagai sebuah karya yang monumental terhadap khazanah Ilmu Qira’at,
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani juga tidak lepas akan kelebihan dan
kekurangan. Diantara kelebihan kitab ini yaitu, pertama, metode nadham pada kitab
Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani menjadi kelebihan tersendiri dibandingkan
karya-karya lainnya. Dengan metode nadham, pengajaran Qira’at dapat
disampaikan dengan cara berqasidah sehingga menjadikan pengajaran berkesan
lebih asyik dan candu.

Kedua, metode rumus pada kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani

menjadi alternatif baru dalam pengajaran ilmu Qira’at, dengan metode ini,

47 Ibrahim, 'Ilm Al-Qira’at, Nasy atuh, Atwaruh, Asaruh Fi "Ulum Al-Syar ‘iyyah. 133



31

pengajaran ilmu Qira’at akan lebih mudah dipahami dan dihafal dengan memahami
atau menghafal rumus atau kode pada setiap Imam Qira’at maupun perawinya.

Ketiga, penyusunan kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani dengan
menggunakan syair atau nadham merupakan respon al-Shatibi pada masyarakat
Arab dikala itu yang menyukai syair-syair. respon Imam al-Shatibi itu
sesungguhnya merupakan bentuk kecintaan dan kehormatan terhadap taradisi pada
masa itu. Sehingga karyanya juga mendapatkan respon positif dari masyarakat.

Disamping kelebihan, terdapat juga kekurangan pada kitab ini, diantaranya
yaitu, pertama, untuk memahami atau menghafal kitab dengan jumlah 1173 bait ini
perlu motivasi dan komitmen yang kuat. Terlebih di zaman modern ini, pengajaran
dengan metode menghafal sudah jarang untuk dipraktekkan.

Kedua, kitab dengan jumlah 1173 bait ini menggunakan bahasa Arab yang
tidak semua orang bisa mengakses atau memahami isinya. Oleh karenya perlunya
terjemahan bagi setiap daerah untuk dapat memahami dari isi kitab ini.

Ketiga, dengan metode syair atau bait, kitab ini syarat dan padat akan makna
di dalamnya. Maka perlu untuk penjelasan dan pemahaman untuk dapat memahami
isi dari setiap baitnya.*8
. Kaidah Pembacaan Hamzah Perspektif al-Shatibi Dalam Kitab Hirz al-Amani
Wa Wajh al- Tahani

1. Dua Hamzah Dalam Satu Kata

48 Chalimatus Sa’dijah, “ Syatibi Dan Peranannya Dalam Pengembangan Imu Qira’at (Metodologi
Imam Syatibi Dalam Syatibiyyah)” (Tesis Pascasarjana Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ), 2003). 108
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a. Hamzah Pertama Berharakat fathah Sedangkan Hamzah Kedua Berharakat

fathah, Kasrah dan Dhammah.

PAT) S Gl L ol e S R ot s

Ketika berkumpul dua Hamzah gatha’ dalam satu kata sedangkan
Hamzah yang pertama berharakat fathah dan Hamzah yang kedua berharakat

fathah seperti lafad 2 | atau Hamzah yang pertama berharakat fathah dan
Hamzah yang kedua berharakat kasrah seperti lafadz 1% , atau Hamzah yang

pertama berharakat fathah dan Hamzah yang kedua berharakat dhammah

seperti lafadz gjié;ﬁ, maka bagi Nafi’, Ibn Katsir, dan Abu ‘Amr membaca

tashil (suara antara Hamzah dan Alif, Ya’, Wawu) Hamzah yang kedua,
sedangkan Hisyam membaca fashil dan tahqiq (bacaan seperti lafadz aslinya

atau tidak tashil) bagi Hamzah yang kedua.*
H(VAL) Sgad g 310 19 s S5 e AT 2 U0l

Terdapat khilaf dikalangan Qira’ah ahli Mesir dan Baghdad, bahwa
bagi Warsy pada kedua Hamzah yang berharakat fathah, bagi Qira’ah ahli
Mesir membaca Hamzah yang kedua dengan mengganti A/if dan membaca

panjanganya kira-kira 6 harakat, sedangkan Qira’ah ahli Baghdad hanya

4 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.

50 Lasyin Abu al Farah dan kholid bin muhammad al hafidz al Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi
Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani (Madinah: Maktabah Dar Az zaman li an-nasyr wa at-
tauzi, 2003). 74.

5! Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.
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membaca tashil pada Hamzah yang kedua.’> Maka terkumpul bacaan Warsy
atas dua bacaan yaitu tashil Hamzah yang kedua dan mengganti A/if pada

Hamzah yang kedua.
b. Lafadz .55
P(1ae) Szt glasnd I35 20 # 2T oo el 1 g
Bagi Imam Hamzah, ‘Ali al-Kisa’i, dan Syu’bah membaca fahqiq

pada lafadz :.s:fi , Hisyam membaca dengan membuang Hamzah yang

pertama sehingga menjadi .53, dan Nafi’, Ibn Katsir, Abu ‘Amr dan Hafsh

membaca tashil pada Hamzah yang kedua.>

c. Lafadz ;s
S5V A7) ot Yoy Eals LS 2l # Eaih o g sl iy

Ibn Katsir membaca dengan menambah Hamzah pada lafadz tersebut
sehingga terkumpul Hamzah dan membaca tashil pada Hamzah yang kedua

sehingga mejadi lafadz ;31 , Hisyam juga membaca dengan dua Hamzah,

Hamzah yang pertama dengan tahqiq dan Hamzah yang kedua dengan tashil

52 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 74.
53 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.
34 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 75.
55 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.
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atau tahgiq, ITbn Dzakwan membaca dengan fahqiq pada kedua Hamzah,

sedangkan yang lainnya membaca dengan satu Hamzah.’ 6
d. Lafadz iz 3 Ju 15 583
ST(VAY) Ygad akalliy el dxhy # 55 125 06730 33 08 o
Imam Hamzah dan Syu’bah membaca dengan menambahkan Hamzah

5& &if dan membaca kedua Hamzah tersebut dengan tahgiq , Ibn ‘Amir juga

membaca dengan dua Hamzah, Hamzah yang pertama dibaca tahqiq
sedangkan Hamzah yang kedua di baca tashil, dan yang lainnya membaca

dengan satu Hamzah.>®

e. Lafadz i1 g &

O an) Yzd b gy Sp O s # i ot e Bnte T s

%%

Ibn Katsir membaca dengan menambahkan Hamzah i &f , membaca

tahqiq pada Hamzah yang pertama dan membaca tashil pada Hamzah yang

kedua. Sedangkan yang lainnya membaca dengan satu Hamzah.%°

f. Hamzah Washal Berletak Antara Hamzah Qatha’ dan Lam ta’rif Sakinah

56 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 75.
57 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 16.
8 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 75.
9 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 16
0 Al, Tlmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 75.
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Ketika Hamzah washal terletak diantara lam ta’rif sakinah dan
Hamzah qatha’ maka setiap Qurra’ membaca tashil Hamzah washal dan
mengganti Hamzah washal dengan mad dengan panjang kira-kira enam

harakat seperti lafaddg;2s Gl e 47 S0 031 0247 (4T (50T,

. Pembagian Dua Hamzah Dalam Satu Kata
63 QoG oF St KL Leziedy og 2 a0t
(Vae) YT Gl L o G530 # B30 il & Lol

Bahwa dua Hamzah dalam satu kata terbagi menjadi tiga yaitu dua
Hamzah tersebut berharakat fathah, Hamzah yang pertama berharakat fathah
dan Hamzah yang kedua berharakat kasrah, dan Hamzah yang pertama

berharakat fathah dan Hamzah yang kedua berharakat dhammah.®*
65(\%1)?323&&}ﬁ\ﬁjﬁq#&;;ﬁgéﬂsdﬁﬂ@

Untuk bacaan Qolun dan Abu ‘Amr pada Hamzah yang kedua dibaca
tashil serta memasukkan A/if diantara kedua Hamzah dengan panjang kira-

kira dua harakat. Sedangkan bacaan Hisyam memasukkan A/if seperti halnya

6! Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 16

62 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 77.
63 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 16.

4 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 77.
85 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 16.
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bacaan Qolun dan Abu ‘Amr namun hanya pada kedua Hamzah yang

berharakat fathah.%®

(\ﬁv)’v&du};fwgggﬁw_}}éj#éj’;}&ai;%;;éj

bz @z

T(yan) gz callns Dos Eliad 5 # ol G i KT U

Bacaan Hisyam dengan memasukkan A/if diantara kedua Hamzah,
Hamzah yang pertama berharakat fathah dan yang kedua berharakat kasrah

terjadi pada tujuh tempat diantaranya:
1. Surat Al-A’raf (Jus) o :55)

2. Surat Maryam (&.u i)

3. Surat Al-A’raf ( Y | )

4. Surat As-Sywara (3 U &)

5. Surat As-Shaffat ( s.ath .0 S5
6. Surat As-Shaffat (@i K

7. Surat Fussilat (538 Kxf 6 )68

h. Lafadz i

(ya9) Juf P,J\ @5 W B 330 R NEEITINE _,JJ.\L s

% Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 78
87 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 16.
8 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 78.
6 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 16.
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Hisyam membaca dengan memasukkan A/if diantara dua Hamzah

pada lafadz i di lima tempat diantaranya

1. Surat at-Taubah ayat 12 ( ,&J' 14 T5lii)

2. Surat al-AnbiYa’ ayat 73 (¢4 &4 22 24dass)
3. Surat al-Qasas ayat 5 (i :4k¥5)

4. Surat al-Qasas ayat 41 (i 23des3)

5. Surat as-Sajadah ayat 24 (3 14 Usss)

Bahwa untuk bacaan Hisyam dengan memasukkan A/if adalah bacaan
al-Dani kepada Abu al-Fath Faris, sedangkan bacaan Hisyam dengan tidak
memasukkan A/if adalah bacaan al-Dani kepada Thohir bin Gholbun.
Kemudian untuk bacaan Nafi’, Ibn Katsir dan Abu ‘Amr dengan membaca

tashil Hamzah yang kedua pada lafadz tersebut. Juga diriwayatkan untuk

bacaan Nafi’, Ibn Katsir dan Abu ‘Amr mengganti Hamzah yang kedua

dengan Ya .

i. Lafadz &

TH) Sty OP i 35 Lake S H peatd s Diae S g

0 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 78.
! Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 17.
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Bacaan Hisyam pada lafadz vi““ﬁ' di surat al Imran tersebut seperti
bacaan Hafs, sedangkan pada lafadz i di surat Shad dan lafadz 441 di surat

al-Qamar dibaca tashil pada Hamzah yang kedua serta memasukkan A/if

diantara kedua Hamzah tersebut seperti halnya bacaan Qolun.”?

2. Dua Hamzah Dalam Dua Kata
a. Hamzah Pertama Berharakat fathah Sedangkan Hamzah Kedua Berharakat

fathah, Kasrah Dan Dhammah.

(vov) S 8 s 2, B H# s L@ oS53 Link
Pvor) U o El Syl # W ) ke e s 58

Abu ‘Amr membaca dengan menghilangkan Hamzah yang pertama
diantara dua Hamzah yang berharakat sama dalam dua kata dalam keadaan

washal seperti contoh 6 5ls, o) ;3ia, &4t 51317 Ketika terdapat mad sebelum
Hamzah maka dibaca gashr (dua harakat) dan tawassuth (empat harakat).”

Diriwayatkan bahwa sebenarnya Hamzah yang dibuang adalah

Hamzah yang kedua, akan tetapi menurut jumhur bahwa Hamzah yang

dibuang adalah Hamzah yang pertama sebagaimana dalam bait tersebut.”®

2 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 79.
3 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.

™ Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 80.
75 AL Tlmi. 80.

7 AL Tlmi. 81.
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Bacaan Qolun dan Bazzi seperti halnya bacaan Abu ‘Amr yaitu
menghilangkan Hamzah yang pertama di dua Hamzah yang berharakat fathah

dalam dua kata dengan membaca gashr dan tawassuth seperti &3f 2855155 78

Akan tetapi bagi bacaan Qolun dan Bazzi ketika kedua Hamzah
berharakat kasrah atau kedua Hamzah berharakat dhammah maka membaca

tashil pada Hamzah yang pertama.”
S0y ) YA e A faE g 65 # s ap B 1S 52 g

Sedangkan bagi bacaan Warsy dan Qunbul terhadap dua Hamzah yang
berharakat sama dalam dalam dua kata maka terdapat dua wajah bacaan,
pertama, membaca tashil yang kedua, kedua, membaca tahqiq pada Hamzah
yang pertama serta mengganti Hamzah yang kedua dengan mad, jika
harakatnya fathah maka diganti dengan A/if, jika harakatnya kasrah maka
diganti dengan Ya’, jika harakatnya dhammah maka diganti dengan Wawu,

sedangkan jika setelah Hamzah yang kedua tersebut terdapat mati seperti i

¢l maka mad-nya dibaca dengan panjang kira-kira 6 harakat, tetapi jika

7 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 17.

8 Al, Ilmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 81
7 AL Timi. 81.

8 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.
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setelah Hamzah yang kedua tersebut yang berharakat maka mad-nya dibaca

kira-kira 2 harakat saja.®!

Diriwayatkan bagi bacaan Warsy terhadap ayat o| ;3i* dan ayat ;& &
631 &) dengan mengganti Ya’ kasrah pada Hamzah yang kedua tampa adanya
bacaan mad.®

Maka pada kalimat o| ;3i bacaan Warsy terbagi menjadi tiga bacaan,

pertama, membaca tashil Hamzah yang kedua, kedua, mengganti Hamzah
yang kedua dengan mad dengan membaca mad tersebut kira-kira 6 harakat,

ketiga, mengganti Ya’kasrah pada Hamzah yang kedua tampa adanya bacaan

mad.®
Pada kalimat 038 J&Ji 1= bacaan Warsy terbagi menjadi empat

bacaan, pertama, membaca tashil pada Hamzah yang kedua, kedua,
mengganti Hamzah yang kedua dengan mad dengan membaca mad tersebut
kira-kira 6 harakat, ketiga, mengganti Ya’ kasrah pada Hamzah yang kedua
tampa adanya bacaan mad, keempat, mengganti Hamzah yang kedua dengan

mad dengan membaca mad tersebut kira-kira 2 harakat.®*

Pada kalimat s ) U bacaan Warsy terbagi menjadi tiga bacaan,

pertama, membaca tahqiq pada Hamzah yang pertama serta membaca tashil

81 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
82 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
8 Al llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
8 AL, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
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pada Hamzah yang kedua, kedua, membaca tahqiq Hamzah yang pertama
serta mengganti Hamzah yang kedua dengan Ya’ dengan membaca mad kira-
kira 6 harakat, ketiga, membaca fahqiq pada Hamzah yang pertama serta
mengganti Hamzah yang kedua dengan Ya’dengan membaca mad kira-kira 2

harakat.®’

kemudian Pada kalimat & o) ;L 52 bacaan Warsy dan Qunbul
terbagi menjadi tiga bacaan sebagaimana bacaan pada kalimat sif o 4 yaitu

pertama, membaca fahqiq pada Hamzah yang pertama serta membaca tashil
pada Hamzah yang kedua, kedua, membaca tahqiq pada Hamzah yang
pertama serta mengganti Hamzah yang kedua dengan Ya’ dengan membaca
mad kira-kira 6 harakat, ketiga, membaca tahqiq pada Hamzah yang pertama
serta mengganti Hamzah yang kedua dengan Ya’ dengan membaca mad kira-

kira 2 harakat.®
b. Lafadz g 51 NEEAS
87(v o) Mkt oo gie Sols ang # EST2 2T 58005

Diriwayatkan bahwa bacaan Qolun dan Bazzi pada lafadz tersebut
mengganti Hamzah yang pertama dengan Wawu kemudian di idhgom-kan

Wawu sebelumnya sehingga menjadi lafadz ¥) 3, sedangkan riwayat yang

85 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
86 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
87 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.
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lain mengatakan bahwa bacaan Qolun dan Bazzi pada lafadz tersebut dibaca

tashil pada Hamzah yang pertama dibaca gashr dan tawassuth.3

c. Dua Hamzah Berbeda Harakat Dalam Dua Kata

(v.2) ijuu@ Jie 5 # @ ugds L;;/Ls;;"ﬁw a3

(Y1) S ;53\_'{3 U 6 oesis # G j el (ol 2125

0%

(V1) Ytz 2ol o0 ) 2t # oy il Y i s

8I(vyy) Seais 1iz JQ‘ 55 455 H sy Jagt i BT

Hukum dua Hamzah berbeda harakat dalam dua kalimat maka bagi
bacaan Nafi’, Ibn Katsir dan Abu ‘Amr terbagi menjadi dua bacan, pertama,
jika Hamzah yang pertama berharakat fathah sedangkan Hamzah yang kedua

berharakat kasrah maka Hamzah yang kedua dibaca tashil seperti U] :2&.

Kedua, jika Hamzah yang pertama berharakat fathah sedangkan Hamzah
yang kedua berharakat dhammah maka Hamzah yang kedua dibaca tashil

seperti i ¢z %

Kemudian bagi bacaan Nafi’, Ibn Katsir dan Abu ‘Amr terkait
mengganti Hamzah yang kedua maka terbagi dalam dua bagian, pertama, jika

Hamzah yang pertama berharakat dhammah sedangkan Hamzah yang kedua

88 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 81.
8 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.
% Al, lmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 84.
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berharakat fathah maka Hamzah yang kedua diganti dengan Wawu seperti ;4
V@) | kedua, jika Hamzah yang pertama berharakat kasrah sedangkan

Hamzah yang kedua berharakat fathah maka Hamzah yang kedua diganti

dengan Ya’ seperti G f JLzdf 2.7

Kemudian terkait lafadz [} ::5 dan 3 i{f maka bagi bacaan Nafi’, Ibn

Katsir dan Abu ‘Amr terdapat dua bacaan, pertama, membaca tashil pada
Hamzah yang kedua, kedua, mengganti Wawu Hamzah yang kedua.”?
3. Hamzah Mufrad

a. Hamzah Terletak Pada Fa Fi’il Kalimat

Pre) Vi e O g G H R el e 08 2L
Bacaan Warsy mengganti Hamzah sukun dengan mad, apabila
sebelum Hamzah sukun tersebut fathah maka diganti dengan Alif, apabila
sebelumnya berharakat kasrah maka diganti dengan Ya’, apabila sebelumnya
berharakat dhammah maka diganti dengan Wawu, dengan syarat Hamzah

sukun tersebut terdapat pada fa 'fi il seperti &5 , S3lais,
b. Lafadz .Y dan Hamzah Berharakat Fathah Terletak Setelah Berharakat

Dhammah

oV Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 85.
92 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 85.
%3 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.

%4 Al, llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
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Dikecualikan bagi bacaan Warsy yaitu lafadz ..yI seperti halnya

terdapat bebrapa kata padanan dari lafadz tersebut di di dalam al-Qur’an

seperti 436 , 5.34‘}&5 maka terhadap lafadz-lafadz tersebut bagi bacaan Warsy

di baca tahqiq.
Ketika Hamzah pada fa’ fi’il berharakat fathah terletak setelah yang
berharakat dhammah maka bacaan Warsy dengan mengganti Hamzah

tersebut dengan Wawu seperti Y£% menjadi S&s .7

c. Hamzah Riwayat Susi
P11 b e s i o Rl B st i

Bacaan Susi dengan mengganti mad terhadap seluruh
Hamzah sukun secara mutlaq baik terdapat pada fa ’fi’il seperti ds.%, ‘ain fi’il

seperti }5 =337 atau lam fiil seperti &%

100(?W)M@L&L&Zj%@#&;}@}%}@&i}§ﬁ

Dan dikecualikan dari bacaan Susi terkait mengganti Hamzah dengan

mad dalam lima bagian, diantaranya:

95 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
% Al, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
7 Al, lmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
%8 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
9 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
100 A1-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
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1. Hamzah tersebut berharakat sukun yang alamat i’rab-nya dengan jazm

seperti lafadz 33, ) U, 2, sl | &8 .

2. Hamzah tersebut berharakat akhir sukun dalam keadaan fi il amar seperti
HEST
3. Hamzah yang berharakat sukun tersebut lebih ringan untuk diucapkan

daripada Hamzah yang diganti dengan mad seperti «5 _gJ\ asloabs |

4. Hamzah tersebut jika diganti dengan mad akan menyebabkan kerusakan

makna seperti 633 &f 222134 .
5. Hamzah pada kalimat 313 karena pada sasarnya kalimatnya yaitu —..ff

jika diganti dengan mad maka menjadi <af 10!

d. Lafadz 556, b, o4, o5, 81, S, 94,590
(YY) Y& ot O3 23 065 # w8 Dy 23
1020vvv) YaB el G5 I s # 2 od 35 A o Y55

Bacaan susi dengan membaca tahqiq pada lafadz 56 di dalam 2

ayat surat al-Baqarah. Kemudian Warsy dan Susi mengganti mad pada lafadz

5 dan % sebagaimana dalam ayat alead 35, Sepall o&5. Kemudian pada lafadz

10V AL, Nlmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
102 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
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35 Warsy, Al-Kisa’i dan Susi mengganti Hamzah dengan mad seperti \xf;

LI A of 103
(vvr)SAEZJ\JG.‘ﬁg @353\ @b;#wﬂb u,dsdjj,J &
104(”2)5&5"@3‘ G et H el 315 "t
el s0 3 el H 4l 3 iy S P05

Kemudian bacaan Syu’bah dan susi pada lafadz 3 dengan mengganti
mad pada Hamzah yang pertama. Bacaan Duri dan Susi pada lafadz vﬁ.L
dengan menambahkan Hamzah sehingga menjadi ridb sedangkan bacaan susi
Hamzahnya diganti dengan mad menjadi ;X3. Bacaan Warsy pada lafadz Y3
dengan mengganti Hamzah dengan Ya’ sehingga menjadi . Sedangkan pada
lafadz :..J7 bacaan Warsy mengganti Hamzah dengan Ya’ kemudian Ya’
sebelumnya di idhgham-kan ke Hamzah yang diganti Ya’ tersebut sehingga

menjadi .3 .'®

4. Memindahkan Harakat Hamzah Pada Sukun Sebelum Hamzah

a. Memindahkan Harakat Hamzah Kepada Sukun Sebelumnya

106(vy =) Sz iz 2 }L 5 o # fw Sk J{wy Ssq

103 Al, Tlmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 90.
104 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
105 Al, Tlmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 91.
106 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.



47

Bacaan Warsy dengan memindahkan harakat Hamzah kepada sukun
sebelumnya dengan tiga syarat, pertama, yang dipindahkan harakat Hamzah
tersebut berharakat sukun, kedua, tersebut berharakat sukun terletak di akhir
kata dan Hamzah tersebut terletak di awal kata, ketiga, yang dipindahkan
harakat Hamzah tersebut merupakan shahih seperti CJJ %, dikecualikan dari
bacaan ini diantaranya o7 karena sukun dan Hamzah berada dala satu kata,
Gl 16 karena sukun tersebut bukan shahih, dan <f < karena sebelum Hamzah
£ 107

tersebut merupakan yang berharaka

Dan bacaan Warsy tidak memindahkan harakat Hamzah kepada sukun

sebelumnya dikarenakan sukun tersebut merupakan mim jama’ seperti a3
;:f‘“}T il maka bacaan Warsy untuk Hamzah yang bertemu mim jama’ di

dhammah kan harakat mim jama’ tersebut seperti halnya panjangnya mad

jaiz.'08

109y yv) ez e Lo Gls o # sieg Gt 4 g R 2

Diriwayatkan bahwa bacaan Hamzah pada pembahasan ini terdapat

dua bacaan yaitu naq/ (memindah harakat Hamzah ke sukun sebelumnya) dan

197 A1, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 93.
108 Al Tlmi. 93.
109 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.



48

tahqiq (seperti bacaan aslinya). Sedangkan bacaan Khalaf pada pembahasan

ini yaitu saktah (berhenti sejenak) dan tahqgiq seperti CJJ N
b. Lafadz . ;> dan &=
(YY) S 555 22 it Al o o0 # pglatss Gsig oo 3 E8

M (vyva) S a0y 081 dy A # g 35 508

Dan membaca saktah bagi bacaan Khalaf terhadap lafadz . ;.= dan &=

dalam keadaam washal. Sedangkan bacaan Khalad ketika terdapat Hamzah

sesudah lam ta 'rif seperti >3 sebagaimana juga membaca saktah pada lafadz

o5 dan &5 2

Bacaan Khalaf terhadap Hamzah yang sebelumnya sukun yang
terpisah (as sakin mafsul) dalam keadaan washal maka dibaca saktah dan
tahqiq. Adapun bacaan Khalaf ketika membaca saktah ketika washal maka
kerika wagqaf dibaca saktah dan naql. Ketika membaca tampa saktah atau

tahqiq ketika washal maka ketika wagaf dibaca tahgig dan naql.'"?

Sedangkan bacaan Khalad terhadap ass sakin al mafsul maka dalam
keadaan washal dibaca tahgiq. Sedangkan dalam keadaan wagqaf dibaca

tahqiq dan nagql. Sedangkan bacaan Khalad pada lam ta’rif ketika dalam

10 AL, lmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 94.
"I Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.

112 A1, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 94.
'3 Al, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 94.



49

kedaan washal maka dibaca tahgiq dan saktah, namun jika dibaca dalam

keadaan wagaf maka dibaca nagl dan saktah.''*

c. Kalimat Js¥i5e
(vr) S 5 =Sy 2555 # 8 oKy Y 56 s
(vr1) Stab i 23 akdies # 2alog 13005 a6 230
(YY) Sodas s 130 Jis 3 # 2315 23 (s %y S
M5(rrr) 36 ey 1iits £33 H# M&Jw 3 o s

Bacaan Warsy dan Abu ‘Amr pada lafadz tersebut dibaca a4 ne |

sedangkan dalam keadaan wagaf maka dimulai pada Hamzah washal dan
dimulai pada /am ta’rif. Bacaan Qolun pada lafadz tersebut dalam kedaaan

washal yaitu g}J i3, sedangkan dalam keadaan wagaf terdapat tiga bagian

yaitu dimulai dengan Hamzah washal , dimulai dengan lam ta’rif, dan di
mulai pada lafadz asalnya .kemudian Bacaan Ibn Katsir, Ibn ‘Amir, ‘Ashim,

Hamzah dan ‘Ali al-Kisa’i pada lafadz tersebut seperti bacaan aslinya.!'®

d. Kalimat sy -

14 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 95.
115 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.
116 AL, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 96.
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Pada lafadz ..¥' _« setiap bacaan Qira’ah Sab’ah ketika
memulai pada lafadz ..¥) maka terdapat dua bagian, pertama, dimulai pada
Hamzah washal pada lafadz .Y , kedua, dimulai pada lam ta’rif tampa
y 117

Hamzah washal

e. Lafadz i3, , 3 & .
M8(yyg) S c.av 55 5% oyl # s @\J 15, 1

Bacan Nafi’ dengan (nag/) memindah harakat Hamzah ke dal serta

membuang Hamzah tersebut sehingga menjadi ;i 13, . sedangkan bacaan

yang lainnya dengan membaca fahqiq pada Hamzah tersebut kecuali bacaan

Imam Hamzah ketika keadaan wagaf. Sedangkan pada lafadz 3| &= bacaan

Warsy terbagi menjadi dua yaitu tahqig dan naql.'"’

5. Waqaf Imam Hamzah dan Imam Hisyam Terhadap Hamzah

a. Membaca fashil Pada Hamzah Yang Berada Pada Tengah Atau Akhir Kata

120y o) Vs Skt 3 azy O3 # 450 3o Laddd i 8y

17 Al, Timi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 97.
118 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 19.
119 AL, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 97.
120 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.
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Maksud dari membaca fashil pada Hamzah ini terbagi menjadi empat

bagian yaitu:
1. Al-Ibdal
21 (v Vi 36 502 U 2 # Bl 1 s 4 U
Ketika Hamzah dalam keadaan wagaf sesudah yang berharakat
maka Hamzah sukun tersebut diganti mad seperti ¢ ',s'
2. Al-Nagql
P2rrv) dend Bl g g sy # Ko A G g
Ketika terdapat yang berharakat sukun sebelum Hamzah

berharakat maka harakat Hamzah dipindah ke yang berharakat sukun

tersebut seperti Y3izs .

3. Al- tashil

B(vra) Sede i W dgas # o Gk e 8 s

Hamzah yang berada dalam tengah kata dan di dahului oleh A/if
maka Hamzah tersebut dibaca tashil disertai panjang 2 harakat dan 6

harakat seperti 594,

121 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.
122 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 19.
123 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
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4. Al-Hazh/Al-Isqoth
2hrva) VT Ah o s 3 ks # Al O i g

Hamzah yang berada pada akhir kata serta di dahului oleh Alif

maka Hamzah tersebut dibuang disertai panjang 2, 4, 6 harakat seperti ;.

ey 125

b. Hamzah Didahului Wawu dan Ya’ Zaidah dan Ashli
0(ren) a5 4 e B 1 # Yk e 5 22
Jika terdapat Hamzah yang didahului Wawu dan Ya’ zaidah maka
Hamzah tersebut diganti dengan Wawu dan Ya’ juga kemudian Wawu dan Ya’
yang pertama di idhghom-kan ke Wawu atau Ya’ yang kedua seperti aiilos 5553
127

c. Hamzah di Dahului Wawu dan Ya’ Ashli

128(y0) S pEsYIL i b g Sf # 2 Ras ol 35 g

Jika Hamzah tersebut didahului oleh Wawu dan Ya’ ashli seperti &2

maka terdapat dua bacaan, pertama, naql yaitu memindah harakat Hamzah

ke Wawu atau Ya’ sebelumnya serta membuang Hamzah tersebut menjadi &

124 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.

125 Al, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 99.
126 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.

127 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 100.
128 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
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dan kedua, mengganti Hamzah tersebut dengan Wawu atau Ya ' serta membaca

idhgham kedua tersebut menjadi & .'%°

d. Hamzah Berharakat Terletak Setelah Berharakat dan Wagaf Hisyam

(v£1) V52 1155 2 oS 0 #F 420 el 2S00 s ol

130 Qo8 “udl . w4 ek sfe Lo o (G et ..
0 (vey) Sgna Skt s 2 Jsks # 4l o5 108 2

Jika terdapat Hamzah terletak setelah yang berharakat maka terdapat
sembilan bacaan diantaranya pertama, Hamzah berharakat fathah terletak

setelah yang berharakat kasrah maka Hamzah tersebut diganti dengan Ya

seperti xL, kedua, Hamzah berharakat fathah terletak setelah yang berharakat
dhammah maka Hamzah tersebut diganti dengan Wawu seperti S~s., ketiga,

Hamzah berharakat fathah terletak setelah yang berharakat fathah maka

Hamzah tersebut dibaca tashil seperti -\, keempat, Hamzah berharakat
kasrah terletak setelah yang berharakat dhammah maka Hamzah tersebut
dibaca tashil seperti |

kelima, Hamzah berharakat kasrah terletak setelah yang berharakat
kasrah maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti S , keenam, Hamzah

berharakat kasrah terletak setelah yang berharakat fathah maka Hamzah

tersebut dibaca tashil seperti cusles, ketujuh, Hamzah berharakat dhammah

129 A1, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 101.
130 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 20.
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terletak setelah yang berharakat dhammah maka Hamzah tersebut dibaca

tashil seperti w3, , kedelapan, Hamzah berharakat dhammah terletak setelah
yang berharakat fathah maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti s, ,

kesembilan, Hamzah berharakat dhammah terletak setelah yang berharakat

kasrah maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti v3;x.. Kemudian terkait

Bacaan Hisyam pada waqaf Hamzah hanya terjadi pada akhir kata seperti

halnya wagaf Hamzah pada bacaan Imam Hamzah.'3!

e. Lafadz v,

P er) V5 s K G # a3y ol B G

Ketika wagaf pada lafadz ., maka terdapat dua bacaan, pertama,

Hamzahnya dibaca jelas karena asalnya memang Hamzah, kedua,
Hamzahnya diganti dengan Ya ' sehingga terkumpul dua Ya ’dan di idhgaham-

kan Ya’ yang pertama ke Ya’ yang kedua.'*?

f. Lafadz o3¢

P ev) S s 48 5255 2o #4585 4 B O

BUAL Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 101.
132 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 20.
133 Al, lmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 101.
134 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
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Pada lafadz os: dapat disimpulkan terdapat tiga model bacaan,

pertama, membaca tashil pada Hamzah, kedua, mengganti Hamzah dengan
Ya’ dan ketiga, memindahkan harakat Hamzah ke sebelumnya serta

membuang Hamzah tersebut. !
g. Hamzah Di Tengah Kata Yang Kemasukan Tambahan

(YeA) Skl 0lgss s e s # gy Gty A2 43 U

10(y£a) S5 B8 10 Lsx ol Vg # s g o3y b 6 1S

Terdapat dua bacaan dalam pembahasan ini, pertama, mazhab Abu Al
Fath Faris yaitu membaca tashil pada Hamzah, kedua,mazhab Abu Hasan

Thohir Bin Ghalbun yaitu membaca tahqgiq pada Hamzah.">’

h. Isymam dan Ruum

Pi(re) e ol capg G s U e L3 553 25

Diantara contoh pembahasan ini yaitu lafadz .:.> maka dalam lafadz

tersebut terdapat empat bacaan, pertama, annaq/ ma’a al-iskan, kedua, an-

naql ma’a ar-rum, ketiga, al-ibdal ma’a al-iskan, keempat, al-ibdal ma’a ar-

ruum. 139

135 Al, Ilmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 106.
136 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
37 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 106.
138 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
139 Al, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 108.



I. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagaimana berikut:

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir

Kaidah pembacaan Hamzah perspektif

al-Shatibi

Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani

v

56

v

Dua
Hamzah
dalam
satu kata

v

v v

v

Dua
Hamzah
dalam
dua kata

Hamzah Memindah
Mufrod harakat Hamzah

kepada sukun
sebelumnya

Waqaf Hamzah
pada Imam
Hamzah dan
Imam Hisyam

'

Surat al-Baqarah

l

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji kaidah pembacaan Hamzah

perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani yang

terdapat lima kaidah diantaranya dua Hamzah dalam satu kata, dua Hamzah

dalam dua kata, Hamzah Mufrad, Memindah harakat Hamzah kepada sukun

sebelumnya, dan waqgaf Hamzah pada Imam Hamzah dan Imam Hisyam,

dari kaidah-kaidah tersebut kemudian diterapkan pada surat al-Bagarah dan

hasilnya akan ditarik kesimpulan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Analisis Konten (Content Analysis). Dengan pendekatan ini, penulis hendak
menelaah pembacaan Hamzah pada surat al-Bagarah dengan menggunkanan
kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz al-Amani wa
Wajh al- Tahani.

Analisis Konten adalah teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang
dapat direplikasi dan valid dari teks (atau hal bermakna lainnya) hingga konteks
penggunaannya. Sebagai sebuah teknik, analisis 1si melibatkan prosedur khusus
yang dapat dipelajari dan dipisahkan dari otoritas pribadi peneliti.!*°

Analisis Konten secara umum dipahami sebagai metode yang mencakup
semua analisis mengenai isi teks. Akan tetapi Analisis Konten juga digunakan
dalam pendekatan anlisis yang khusus. Holsti memandang analisis konten
sebagai metode untuk menarik kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai
karakteristik khsusus secara objektif, sistematis dan generalis. Definisi berbeda

dari Analisis Konten adalah teknik penelitian untuk deskripsi objektif, sistematis

dan kuantitatif tentang isi suatu komunikasi.'!

140 Klaus Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology (Calivornia:
Sage Publication, 2004). 18.
141 A M Irfan Taufan Asfar, Analisi Naratif, Analisis Konten Dan Analisis Semiotik, n.d. 2.
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Tujuan penggunaan Analisis Konten sebagai metode penelitian adalah
untuk memberikan wawasan baru dan mengembangkan pemahaman tentang
suatu fenomena tertentu serta meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
fenomena yang dikaji atau untuk menginformasikan tindakan praktis.'#?

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tesis ini adalah /ibrary research atau kepustakaan, yaitu
usaha untuk memperoleh data melalui studi kepustakaan. Dengan studi
kepustakaan, penelitian ini menggunakan buku atau literatur sebagai sumber
datanya dan meneliti buku-buku yang memiliki relevansi dengan permasalahan
yang terdapat dalam tesis ini. Metode tersebut digunakan untuk mencari data-
data yang bersangkutan dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli untuk
mendukung penulisan.!*’

Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif, yang objek kajian dalam
penelitian ini merupakan non-angka. Dalam penelitian ini, penulis berupaya
mendeskripsikan pembacaan Hamzah pada surat al-Bagarah dengan kaidah
pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi dalam kitab Hirz al- Amani wa Wajh
al-Tahani, Sehingga kajian ini berusaha mengerahkan telaah mendasar dan

mendalam yang berorientasi kepada kajian teks dan kepustakaan.'#*

1492 Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology. 18.

143 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1998). 9.

144 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993). 37.
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B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua bagian yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber utama untuk mendapatkan data
penelitian.'*> Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani karya Imam al-Shatibi.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang menjadi pendukung
serta pelengkap dari data utama yang diperoleh, dikumpulkan, diolah, dan
disajikan oleh pihak lain yang dicakup dalam dokumen-dokumen atau buku yang
berwujud laporan dan sebagainya.!*® Adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaitu syarah kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani yaitu Kitab
Taqrib al-Ma’ani fi Syarh Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani serta kitab-kitab
tentang qira’at lainnya dan buku, artikel, jurnal serta literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
Penulis dalam penelitian berperan sebagai instrumen kunci yang betugas
untuk mengumpulkan data, mereduksi, menganalisis dan menyimpulkan hasil
penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi karena

mengingat data penelitian ini merupakan teks ayat-ayat al-Qur’an dan berbagai

145 Mohamad Mustori dan M. taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:
LaksBang Pressindo, 2012). 40.
146 Rahman. 40.
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naskah pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.!*” Maka penulis

mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari bahan kepustakaan utama yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu
kitab-kitab qira’at seperti kitab Hirz al-Amani wa Wajh al- Tahani, dan syarah-
syarah dari kitab tersebut seperti kitab 7aqrib al-Ma’ani fi Sharh Hirz al- Amani
wa Wajh al- Tahani.

2. Melengkapi sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder
sebagai sumber data pendukung seperti halnya kitab-kitab gira’at lainnya yang
berhubungan dengan penelitian serta buku dan literatur lainnya.

3. Bahan kepustakaan yang telah penulis peroleh, baik dari sumber data primer dan
sumber data sekunder dipilah dan dikelompokkan sesuai dengan tema
pembahasan masing-masing untuk mempermudah analisis dan penyajian data.

. Teknik Analisi Data

Maka setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah proses analisis
data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
sehingga hasil dari sebuah penelitian dapat dengan mudah diinformasikan dan
dipahami oleh orang lain.'*® Untuk menganalisi data, metode yang digunakan oleh
penulis dalam peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi Data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari

147 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. 26.
148 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016). 244
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berbagai sumber yang diperoleh. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasikan ke dalam tiap
permasalahan melalui uraian singkat padat, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan agar dapat diverifikasi. Data yang di reduksi yaitu seluruh
data mengenai permasalahan penelitian. Semakin banyak data yang penulis
dapatkan, maka jumlah data akan semakin rumit dan kompleks. Oleh karena itu,
perlu dilakukan reduksi data perlu dilakuksehingga data tidak bertumpuk dan
tidak mempersulit analisis berikutnya. Dikarenakan dalam penelitia ini data yang
diambil tidak hanya dari sumber primer, tapi juga mengambil data dari sumber
sekunder maka dipilih metode ini. Sehingga penggunaan reduksi data lebih
efektif untuk memverifikasi data.
. Analisis Data

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode Analysis Content sebagai
metode menganalisis data yang diperoleh. Metode Analysis Content digunakan
untuk menganalisis isi suatu wacana dan mengkaji konsep secara tidak langsung
melalui media komunikasi yang digunakan, seperti buku-buku dan literatur
lainnya. Dengan metode ini, penulis akan diantarkan untuk membuat kesimpulan
yang dapat ditiru dengan memperhatikan konteksnya. Proses analisis data pada
penelitian ini dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian, kemudian
dilakukan telaah data yang tersedia yaitu dari buku yang menjadi rujukan utama
dalam penelitian ini, yang mana di dalam prosesnya berupa membaca dan

memahami isi dari buku rujukan utama tersebut. Langkah berikutnya adalah
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merumuskan hasil dari analisis tersebut dan menyusun data yang sesuai dengan
pola berfikir.
. Penyajian Data

Langkah selanjutnya Setelah data di reduksi dan di analisis adalah penyajian
data. Pada langkah ini, penulis menyusun data yang relevan sehingga informasi
dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah
penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju
tercapainya analisis literatur yang handal dan valid. Dalam penyajian data tidak
semata-mata mendeskripsikan data secara naratif, akan tetapi disertai proses

analisis terus menerus sampai pada proses penarikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kaidah Pembacaan Hamzah Perspektif al-Shatibi Dalam Kitab Hirz al-Amani
wa Wajh al-Tahani Pada Surat al-Baqarah
Terdapat beberapa kaidah terkait Pembacaan Hamzah Perspektif al-Shatibi
Dalam Kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani Pada Surat al-Baqarah
diantaranya:
1. Dua Hamzah Dalam Satu Kata
Seperti yang disebutkan oleh al-Shatibi dalam Kitab Hirz al-Amani wa

Wajh al-Tahani sebagai berikut:

M9y AY) U Gl L ik e # S i s e

°

Ketika berkumpul dua Hamzah qotho’ dalam satu kata sedangkan Hamzah
yang pertama berharakat fathah dan Hamzah yang kedua berharakat fathah

150

seperti lafad 33
(VA g) Sded s 31050 135 g # SIS e T 22 U ol

Terdapat khilaf dikalangan qira’ah ahli mesir dan baghdad, bahwa bagi
Warsy pada kedua Hamzah yang berharakat fathah, bagi qira’ah ahli mesir

membaca Hamzah yang kedua dengan mengganti Alif dan membaca

199 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.

150 Lasyin Abu al Farah dan kholid bin muhammad al hafidz al llmi, Tagrib Al Ma’ani Fi
Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani (Madinah: Maktabah Dar Az zaman li an-nasyr wa at-
tauzi, 2003). 74.

5T Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 15.
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panjanganya kira-kira 6 harakat, sedangkan qira’ah ahli baghdad hanya
membaca tashil pada Hamzah yang kedua.'>> Maka terkumpul bacaan Warsy
atas dua bacaan yaitu tashil Hamzah yang kedua dan mengganti A/if pada

Hamzah yang kedua.

Dalam kaidah ini terdapat satu bacaan pada surat al-Baqarah yaitu Hamzah

yang pertama dan kedua berharakat fathah pada ayat 6 dan 140.

2. Dua Hamzah Dalam Dua Kata
Seperti yang disebutkan oleh al-Shatibi dalam Kitab Hirz al-Amani wa

Wajh al-Tahani sebagai berikut:

(vov) S 8 s 5. B # G ugd g LY Lisk
193y v) U2 0@ 15T audyl # W O Gl s G 88

Abu ‘Amr membaca dengan menghilangkan Hamzah yang pertama diantara
dua Hamzah yang berharakat sama dalam dua kata dalam keadaan washal seperti
contoh &3l ¢ls, ) ViA, uu jJT sl 15% Ketika terdapat mad sebelum Hamzah maka

dibaca gashr (dua harakat) dan tawassuth (empat harakat).'>>

(v 1) Sz gl S o5 o # s o3 g s 03065

152 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 74.
153 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.
154 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 80.
155 Al, Ilmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 80.
156 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.
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Bacaan Qolun dan Bazzi seperti halnya bacaan Abu ‘Amr yaitu
menghilangkan Hamzah yang pertama di dua Hamzah yang berharakat fathah

dalam dua kata dengan membaca gashr dan fawassuth seperti &3t 1835751 157

Akan tetapi bagi bacaan Qolun dan Bazzi ketika kedua Hamzah berharakat
kasrah atau kedua Hamzah berharakat dhammah maka membaca tashil pada

Hamzah yang pertama.'>®

4G Lo w ® o ow 0% e L
199y 1) V35 gl 1 (s g B H 5 s e a8 52

Sedangkan bagi bacaan Warsy dan qunbul terhadap dua Hamzah yang
berharakat sama dalam dalam dua kata maka terdapat dua wajah bacaan,
pertama, membaca tashil Hamzah yang kedua, kedua, membaca tahqiq Hamzah
yang pertama serta mengganti Hamzah yang kedua dengan mad, jika harakatnya
fathah maka diganti dengan A/if, jika harakatnya kasrah maka diganti dengan
Ya’, jika harakatnya dhammah maka diganti dengan Wawu, sedangkan jika

setelah Hamzah yang kedua tersebut terdapat mati seperti ¢:f <= maka madnya

dibaca dengan panjang kira-kira 6 harakat, tetapi jika setelah Hamzah yang

kedua tersebut yang berharakat maka madnya dibaca kira-kira 2 harakat saja.'®

157 Al, Timi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 81
158 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 81.
159 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.

160 A1, 1imi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
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Diriwayatkan bagi bacaan Warsy terhadap ayat o} ;%> dan ayat 531 &) &l I

dengan mengganti Ya’ kasrah pada Hamzah yang kedua tampa adanya bacaan

mad.'®!

Maka pada kalimat )V bacaan Warsy terbagi menjadi tiga bacaan,

pertama, membaca tashil Hamzah yang kedua, kedua, mengganti Hamzah yang
kedua dengan mad dengan membaca mad tersebut kira-kira 6 harakat, ketiga,

mengganti Ya’ kasrah pada Hamzah yang kedua tampa adanya bacaan mad.'®?
kemudian Pada kalimat & o) Ll :2 bacaan Warsy dan Qubul terbagi
menjadi tiga bacaan sebagaimana bacaan pada kalimat sif o U yaitu pertama,

membaca tahqiq Hamzah yang pertama serta membaca tashil Hamzah yang
kedua, kedua, membaca tahqiq Hamzah yang pertama serta mengganti Hamzah
yang kedua dengan Ya’ dengan membaca mad kira-kira 6 harakat, ketiga,
membaca fahqiq Hamzah yang pertama serta mengganti Hamzah yang kedua

dengan Ya’ dengan membaca mad kira-kira 2 harakat.'®

(V) +) 95 955 U2 ol # G of slandip ol 2

(V1) Yatka 2ol o0 ) st # s e Yt il 12

104y y v) it 14 Jgsv A 35 H# Wi Jagt il 8T ez

160 A1, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
162 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
163 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 82.
164 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 17.



67

Kemudian bagi bacaan Nafi’, Ibn Katsir dan Abu ‘Amr terkait mengganti
Hamzah yang kedua maka terbagi dalam dua bagian, pertama, jika Hamzah yang
pertama berharakat dhammah sedangkan Hamzah yang kedua berharakat fathah

maka Hamzah yang kedua diganti dengan Wawu seperti ¥{ 5Gi2dl s . kedua, jika

Hamzah yang pertama berharakat kasrah sedangkan Hamzah yang kedua

berharakat fathah maka Hamzah yang kedua diganti dengan Ya’ seperti L2l o

3 7165
G

Kemudian terkait lafadz ) :1z; dan ) 8T maka bagi bacaan Nafi’, Ibn Katsir

dan Abu ‘Amr terdapat dua bacaan, pertama, membaca tashil Hamzah yang

kedua, kedua, mengganti Wawu Hamzah yang kedua.'®

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam surat al-Baqarah kaidah ini terdapat

beberapa bacaan diantaranya:

a. Hamzah pertama berharakat dhammah sedangkan Hamzah kedua berharakat
fathah

b. Hamzah pertama berharakat kasrah sedangkan Hamzah kedua berharakat
kasrah

c. Hamzah pertama berharakat fathah sedangkan Hamzah kedua berharakat

Kasrah

165 A1, Ilmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 85.
166 A1, 1lmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 85.
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d. Hamzah pertama berharakat dhammah sedangkan Hamzah kedua berharakat
kasrah

e. Hamzah pertama berharakat kasrah sedangkan Hamzah kedua berharakat
fathah

. Hamzah Mufrad

Seperti yang disebutkan oleh al-Shatibi dalam Kitab Hirz al-Amani wa

Wajh al-Tahani sebagai berikut:
0y ) Vi e D g g R ) e 28y
Bacaan Warsy mengganti Hamzah sukun dengan mad, apabila sebelum
Hamzah sukun tersebut fathah maka diganti dengan Alif, apabila sebelumnya
berharakat kasrah maka diganti dengan Ya’, apabila sebelumnya berharakat

dhammah maka diganti dengan Wawu, dengan syarat Hamzah sukun tersebut

terdapat pada fa’fi’il seperti o5k , o3lais. 108

(v ve) Skt 3 g A8 H Oy e gl oY) R e

Dikecualikan bagi bacaan Warsy yaitu lafadz sy seperti halnya terdapat
bebrapa kata padanan dari lafadz tersebut di di dalam al-Qur’an seperti 234 , ¥ 33

maka terhadap lafadz-lafadz tersebut bagi bacaan Warsy di baca tahgiq.'”

167 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
168 A1, Ilmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
169 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 18.
170 A1, Nlmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 82.
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Ketika Hamzah pada fa’ fi’il berharakat fathah terletak setelah yang
berharakat dhammah maka bacaan Warsy dengan mengganti Hamzah tersebut

dengan Wawu seperti Y45 menjadi Y& 7!

RN S g i e SR U s i

Bacaan Susi dengan mengganti mad terhadap seluruh Hamzah sukun secara
mutlaq baik terdapat pada fa /i il seperti o548, ‘ain fi il seperti 55 -&24T; atau lam

fi’il seperti e 173

174(\‘\\/)’))\.&:@2&tiﬁj{é@#é&jli;jﬁ.&j&@tﬁjéﬁ

Dan dikecualikan dari bacaan Susi terkait mengganti Hamzah dengan mad

dalam lima bagian, diantaranya:

1. Hamzah tersebut berharakat sukun yang alamat i ‘rabnya dengan jazm seperti

lafadz 323, G, Gy, e, wled | G2 .

2. Hamzah tersebut berharakat akhir sukun dalam keadaan fi’il amar seperti

3. Hamzah yang berharakat sukun tersebut lebih ringan untuk diucapkan

daripada Hamzah yang diganti dengan mad seperti «5 gv adloabs .

7V AL, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
172 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
173 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 87.
174 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 18.
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4. Hamzah tersebut jika diganti dengan mad akan menyebabkan kerusakan

makna seperti 63 &f 223145 .
5. Hamzah pada kalimat i} karena pada sasarnya kalimatnya yaitu —..ff jika

diganti dengan mad maka menjadi cu.f .17
(YY) Y& ot O3 23 065 # w8 Dy 263
760y v) YaB sl S5 S s # 2 0d 35 A o Y55

Bacaan susi dengan membaca tahqiq pada lafadz {&)b di dalam 2 ayat surat
al-Bagarah. Kemudian Warsy dan Susi mengganti mad pada lafadz % dan &

sebagaimana dalam ayat dﬁa:u 5 Seaddl %3 Kemudian pada lafadz .53 Warsy, Al-

Kisa’i dan Susi mengganti Hamzah dengan mad seperti 31 &8¢ of Lusfy 177

Terkait kaidah ini pada surat al-Baqarah terdapat beberapa kesimpulan

diantaranya:

a. Qira’ah Nafi’ Riwayat Warsy membaca ketika Hamzah berada pada fa’ fi’il

seperti kata o, b asalnya JsTkecuali pada lafadz yang telah dikecualikan.

b. Qira’ah ‘Amr Riwayat as-Susi membaca dengan mutlaq pada setiap Hamzah
kecuali beberapa kata yang dikecualikan .

c. Qira’ah Hamzah membaca ketika Hamzah berada pada akhir ayat atau wagaf.

175 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 87.
176 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 18.
177 AL, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 90.
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4. Memindahkan Harakat Hamzah Pada Sukun Sebelum Hamzah
Seperti yang disebutkan oleh al-Shatibi dalam Kitab Hirz al-Amani wa

Wajh al-Tahani sebagai berikut:
78(yy) Seza Bazy i J.(w o i fv S quwj by

Bacaan Warsy dengan memindahkan harakat Hamzah kepada sukun
sebelumnya dengan tiga syarat, pertama, yang dipindahkan harakat Hamzah
tersebut berharakat sukun, kedua, tersebut berharakat sukun terletak di akhir kata
dan Hamzah tersebut terletak di awal kata, ketiga, yang dipindahkan harakat

Hamzah tersebut merupakan shahih seperti =3t % , dikecualikan dari bacaan ini
diantaranya 5T karena sukun dan Hamzah berada dalam satu kata, i 176 karena
sukun tersebut bukan shahih, dan 9\{7 < karena sebelum Hamzah tersebut
179

merupakan yang berharakat

Bacaan Warsy tidak memindahkan harakat Hamzah kepada sukun

sebelumnya dikarenakan sukun tersebut merupakan mim jama’ seperti v§~l‘ S
;.ff“‘f maka bacaan Warsy untuk Hamzah yang bertemu mim jama’ di
dhammahkan harakat mim jama’ tersebut seperti halnya panjangnya mad jaiz.'*°

Bl(vry) gl e o ¢ Gle o # 8 Sl U3 R 25

178 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 19.

179 Al, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 93.
180 A1, Tlmi. 93.

181 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 19.
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Diriwayatkan bahwa bacaan Hamzah pada pembahasan ini terdapat dua
bacaan yaitu naql/ (memindah harakat Hamzah ke sukun sebelumnya) dan tahqiq
(seperti bacaan aslinya). Sedangkan bacaan Khalaf pada pembahasan ini yaitu

saktah (berhenti sejenak) dan tahqiq seperti £57 5 .18
(VYA) SE 55 2e il o 0 # atatss g e g E8eg
183 (yyq) 3 J..:Jb BN wijj s # Cgu) R QUL

Dan membaca saktah bagi bacaan Khalaf terhadap lafadz ;:.» dan &= dalam

keadaam washal. Sedangkan bacaan Khalad ketika terdapat Hamzah sesudah
lam ta rif seperti »,3 sebagaimana juga membaca saktah pada lafadz ;2= dan &z

184

Bacaan Khalaf terhadap h Hamzah yang sebelumnya sukun yang terpisah
(as sakin mafsul) dalam keadaan washal maka dibaca saktah dan tahgiq. Adapun
bacaan Khalaf ketika membaca saktah ketika washal maka kerika wagaf dibaca
saktah dan nagl. Ketika membaca tampa saktah atau tahqiq ketika washal maka
ketika wagaf dibaca tahqiq dan nagl.'®
Sedangkan bacaan Khalad terhadap ass sakin al mafsul maka dalam kedaan

washal dibaca tahqiq. Sedangkan dalam keadaan wagaf dibaca tahqgig dan nagql.

Sedangkan bacaan Khalad pada lam ta’rif ketika dalam kedaan washal maka

182 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 94.
183 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 19.

184 A1, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 94.
185 Al, Tlmi. 94.
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dibaca tahgiq dan saktah, namun jika dibaca dalam keadaan wagaf maka dibaca
naql dan saktah.'%°

Maka kesimpulannya, kaidah ini berlaku bagi Qira’ah Nafi’ Riwayat Warsy
dan Qira’ah Hamzah ketika Wagqaf.
. Waqaf Tmam Hamzah dan Imam Hisyam Terhadap Hamzah
Seperti yang disebutkan oleh al-Shatibi dalam Kitab Hirz al-Amani wa

Wajh al-Tahani sebagai berikut:
7(vre) Via Dol 5 oty 65 # 52 e i die 25

Imam Hamzah membaca tashil Hamzah ketika berada pada akhir kalimat
atau wagqaf, baik Hamzah tersebut berada pada tengah atau akhir kata. Maksud
dari membaca tashil pada Hamzah ini terbagi menjadi empat bagian yaitu al-
Ibdal, an-Nagql, at- tashil, al-Hazf/al-Isqath

a. Al-Ibdal

188y ) Vi a2 s # e I s 1 2

Ketika Hamzah dalam keadaan wagaf sesudah yang berharakat maka

Hamzah sukun tersebut diganti mad seperti i , 13,

186 A1, Tlmi. 95.
187 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 19.
188 Al-Shatibi. 19.
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b. Al-Naql
90rrv) gend Bl g g sy # Eem S U g sy

Ketika terdapat yang berharakat sukun sebelum Hamzah berharakat maka

harakat Hamzah dipindah ke yang berharakat sukun tersebut seperti Vit .
c. Al-tashil

190 Uz ®- T 6.2 0. 5tu_ s ) N VRV
(rm)y»uja.ﬂyup%#dﬁy;\u,wxudﬁ

Hamzah yang berada dalam tengah kata dan di dahului oleh A/if maka
Hamzah tersebut dibaca tashil disertai panjang 2 harakat dan 6 harakat seperti

S,
d. Al-Hazh/Al-Isqoth
Phrra) YT Aah o o 31 ks # Al ol s g

Hamzah yang berada pada akhir kata serta di dahului oleh A/if maka

Hamzah tersebut dibuang disertai panjang 2, 4, 6 harakat seperti ;<2 z. .19

Pre) ek s 3 1 63 05 Yok e 50 5 225

189 Al-Shatibi. 19.

190 Al-Shatibi. 20.

191 Al-Shatibi. 20.

192 A1, llmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 99.
193 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 20.
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Jika terdapat Hamzah yang didahului Wawu dan Ya’ zaidah maka Hamzah

tersebut diganti dengan Wawu dan Ya’ juga kemudian Wawu dan Ya’ yang

pertama di idhghomkan ke Wawu atau Ya’ yang kedua seperti s (35 .14

193(v01) S pESYIL ks b G S # 20 (Rad ol 35 g

Jika Hamzah tersebut didahului oleh Wawu dan Ya’ ashli seperti & maka

terdapat dua bacaan, pertama, naql yaitu memindah harakat Hamzah ke Wawu

atau Ya’ sebelumnya serta membuang Hamzah tersebut menjadi Wi dan kedua,

mengganti Hamzah tersebut dengan Wawu atau Ya’ serta membaca idhgham

kedua tersebut menjadi ¢ .19
(7 £1) Y5 15155 20w 20 #4381l 2801 A s
() Shgnh ol e O # Al G s 2
Jika terdapat Hamzah terletak setelah yang berharakat maka terdapat
sembilan bacaan diantaranya pertama, Hamzah berharakat fathah terletak

setelah yang berharakat kasrah maka Hamzah tersebut diganti dengan Ya ' seperti

s, kedua, Hamzah berharakat fathah terletak setelah yang berharakat dhammah
maka Hamzah tersebut diganti dengan Wawu seperti S~s., ketiga, Hamzah

berharakat fathah terletak setelah yang berharakat fathah maka Hamzah tersebut

194 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 100.
195 Al-Shatibi, Hirz Al-Amani Wa Wajh at-Nahani. 20.
196 Al Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh at- Tahani. 101.
197 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
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dibaca tashil seperti -\, keempat, Hamzah berharakat kasrah terletak setelah

yang berharakat dhammah maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti |«
kelima, Hamzah berharakat kasrah terletak setelah yang berharakat kasrah

maka Hamzah tersebut dibaca fashil seperti .« , keenam, Hamzah berharakat

kasrah terletak setelah yang berharakat fathah maka Hamzah tersebut dibaca

tashil seperti cssokes, ketujuh, Hamzah berharakat dhammah terletak setelah yang
berharakat dhammah maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti .3, ,

kedelapan, Hamzah berharakat dhammabh terletak setelah yang berharakat fathah

maka Hamzah tersebut dibaca tashil seperti s, , kesembilan, Hamzah

berharakat dhammah terletak setelah yang berharakat kasrah maka Hamzah

tersebut dibaca tashil seperti v3;¢=.. Kemudian terkait Bacaan hisyam pada wagaf

Hamzah hanya terjadi pada akhir kata seperti halnya wagaf Hamzah pada bacaan

Imam Hamzah.'*®
199 PRI RE . ST PNt I NI Y
(v &) SUls 8 45 5285 Tog H 435 a3 S Ofjaans

Pada lafadz 0s5= dapat disimpulkan terdapat tiga model bacaan, pertama,

membaca tashil pada Hamzah, kedua, mengganti Hamzah dengan Ya’ dan

198 Al, Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 101.
199 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
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ketiga, memindahkan harakat Hamzah ke sebelumnya serta membuang Hamzah

tersebut.?°

(Yer) bl olers s alle oles # gy oy A2 43 U5

M0y a) 56 38 el canpd ol V3 H k¥ Ui 3 by s LS

Ketika Hamzah di tengah kata yang kemasukan tambahan (zaidah) maka
terdapat dua bacaan dalam pembahasan ini, pertama, mazhab Abu Al Fath Faris
yaitu membaca tashil pada Hamzah, kedua,mazhab Abu Hasan Thohir Bin

Ghalbun yaitu membaca tahqiq pada Hamzah.**?

203 T oA B 2l Ao Twos |4 Yo . Los a5 o B
(You) S LUl 315 1 s s # A2 G L 393 254

Diantara contoh Isymam dan Ruum yaitu lafadz . .+ maka dalam lafadz

tersebut terdapat empat bacaan, pertama, annaql ma’a al-iskan, kedua, an-naql

ma’a ar-rum, ketiga, al-ibdal ma’a al-iskan, keempat, al-ibdal ma’a ar-ruum.***

Terdapat beberapa bacaan terkait kaidah wagqaf Qira’ah Hamzah dan

Hisyam pada surat al-Baqarah diantaranya:

a. Apabila sebelum Hamzah terdapat Alif maka Hamzah dibuang disertai
panjang 2 dan 6 harakat

b. Lafadz o5eems

200 Al Tlmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 106.
201 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
202 Al, 1lmi, Taqrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 106.
203 Al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani . 20.
204 Al Ilmi, Tagrib Al Ma’ani Fi Syarh Hirz Al- Amani Wa Wajh al- Tahani. 108.
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Pada lafadz s terdapat beberapa bacaan, pertama, Hamzah

dibaca tashil, kedua, Hamzah diganti Ya’, ketiga, Hamzah dibuang.

c. Lafadz .
Pada lafadz .+ terdapat beberapa bacaan, pertama, Apabila lafadz
s o+ Hamzah dalam keadaan fathah seperti maka dibaca dua model yaitu &
dan v . Namun ketika lafadz .+ Hamzah dalam keadaan kasrah maka

terdapat beberapa bacaan diantaranya pertama, annaql ma’a al-iskan,
kedua, an-naq! ma’a ar-rum, ketiga, al-ibdal ma’a al-iskan, keempat, al-
ibdal ma’a ar-ruum.
d. Apabila sebelum Hamzah terdapat huruf zaidah maka Hamzah dibaca
tahqiq dan tashil
e. Apabila Hamzah ditengah kata di dahului A/if maka Hamzah dibaca tashil
disertai panjang dua dan enam harakat
f. Apabila Hamzah didahului huruf zaidah berharakat kasrah maka Hamzah
dibaca tahgig dan diganti Ya’
B. Penerapan Kaidah Pembacaan Hamzah Perspektif al-Shatibi Dalam Kitab
Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani Pada Surat al-Baqarah
1. Dua Hamzah Dalam Satu Kata (Hamzah Pertama dan Kedua Berharakat

Fathah)
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Adapun ayat di dalam surat al-Baqarah dengan kaidah tersebut yaitu:

Sk ¥ i 4 # B ), 2000 T 10T 5t o6 )

Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya:

a.

Tashil Hamzah Yang Kedua Serta Memasukkan A/if Diantara Kedua
Hamzah®"

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Qolun, Qira’ah Abu ‘Amr, Qira’ah Ibn ‘Amir Riwayat Hisyam.
Tashil Hamzah Yang Kedua Tampa Memasukkan A/if*"

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Warsy dan Qira’ah Ibn Katsir.
Tashil Hamzah Yang Kedua Serta Membaca Mad Dengan Panjang Enam
Harakat Pada Hamzah Pertama®”’

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Warsy.
Memasukkan A/if Diantara Kedua Hamzah Tampa tashil’’’

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Ibn
‘Amir Riwayat Hisyam.
Tampa Tashil dan Tampa Idkhal (Memasukkan)*!!

205 (3S. Al-Bagarah: 6
206 3S. Al-Baqarah: 140

207 https://youtube.com/shorts/ AhWqgh60S-g?si=Hsr8pd-K TQKtLOxv
208 https://youtube.com/shorts/ AhWqgh60S-g?si=Hsr8pd-K TQKtLOxv
209 https://youtube.com/shorts/ AhWqgh60S-g?si=Hsr8pd-K TQKLOxv
210 https://youtube.com/shorts/ AhWqgh60S-g?si=Hsr8pd-K TQK(LOxv
21 hitps://youtube.com/shorts/ AhWqgh60S-g?si=Hsr8pd-K TQKtLOxv
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Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Ibn
‘Amir Riwayat Ibn Dzakwan, Qira’ah ‘Ashim, Qira’ah Hamzah dan Qira’ah

‘Ali al-Kisa’i.

2. Dua Hamzah Dalam Dua Kata
Adapun ayat di dalam surat al-Baqarah dengan kaidah tersebut yaitu:

—2 8

2124 < 57100 & M, 3724 (7 54 2% T3 o T 2T e 203§ < w0 L2 . 78 214
{ O540a v S5 sRRT 18 1 WIRTERAT cal WS 2B 1516}, 2 Gl 25870) (VEs (L}, 21
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Diantara bacaan dalam kaidah ini yaitu:
a. Hamzah Pertama Berharakat Dhammah Sedangkan Hamzah Kedua
Berharakat Fathah
Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya membaca
Wawu pada Hamzah yang kedua dalam posisi washal yaitu bacaan Qira’an
Nafi’, Qira’ah Ibn Katsir, dan Qira’ah Abu ‘Amr.?!® Sedangkan Qira’ah

lainnya membaca dengan tahqiq.?*°

212 3S. Al-Baqarah: 13

213 3S. Al-Bagqarah: 31

214 3S. Al-Baqarah: 133

215 (QS. Al-Baqarah: 142

216 OS. Al-Bagarah: 213

217 3S. Al-Bagarah: 235

218 OS. Al-Baqarah: 282

219 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHx{TSfMSP3
220 htps://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
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b. Hamzah Pertama Berharakat Kasrah Sedangkan Hamzah Kedua Berharakat
Kasrah
Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya membaca
tashil pada Hamzah pertama disertai mad dengan panjang 2 dan 4 harakat
yaitu bacaan Qira’ah Nafi’ Riwayat Qalun dan Qira’ah Ibn Katsir Riwayat al-
Bazzi,?*! membuang Hamzah pertama disertai mad dengan panjang 2 dan 4
harakat yaitu bacaan Qira’ah Abu ‘Amr,>?> membaca tashil Hamzah yang
kedua dan mengganti Hamzah yang kedua dengan Ya’ sukun disertai panjang
6 harakat yaitu bacaan Qira’an Nafi’ Riwayat Warsy dan Qira’ah Ibn Katsir
Riwayat Qunbul,??* dan membaca dengan tahgig bagi Qira’ah lainnya.?**
c. Hamzah Pertama Berharakat Fathah Sedangkan Hamzah Kedua Berharakat
Kasrah
Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya membaca
tashil pada Hamzah kedua yaitu bacaan Qira’an Nafi’, Qira’ah Ibn Katsir, dan
Qira’ah Abu ‘Amr®* sedangkan Qira’ah lainnya membaca dengan tahgig.>*°
d. Hamzah Pertama Berharakat Dhammah Sedangkan Hamzah Kedua
Berharakat Kasrah
Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya membaca

tashil Hamzah yang kedua dan mengganti Hamzah yang kedua dengan Wawu

221 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
222 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
223 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
224 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
225 hitps://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
226 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHx{TSfMSP3
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yaitu bacaan Qira’an Nafi’, Qira’ah Ibn Katsir, dan Qira’ah Abu

‘Amr**’sedangkan Qira’ah lainnya membaca dengan tahqiq.?*®

e. Hamzah Pertama Berharakat Kasrah sedangkan Hamzah Kedua Berharakat

fathah

Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya mengganti

Ya’ pada Hamzah yang kedua yaitu bacaan Qira’a Nafi’, Qira’ah Ibn Katsir,

dan Qira’ah Abu ‘Amr**’sedangkan Qira’ah lainnya membaca dengan

tahgiq.>°

3. Hamzah Mufrad

Adapun ayat di dalam surat al-Baqarah dengan kaidah tersebut yaitu:

Pl g o}, 224 81 G5t O oy 3, 20 0k ¥ B 14T 20 3, P sl

R B e A T e U

36 ), Pl S oyt ), 2
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227 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
228 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
229 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3
239 https://youtube.com/shorts/6CW6-Q_kikY ?si=Q4xJ-MHxfTSfMSP3

21 ()S. Al-Baqgarah:
2 (3S. Al-Bagarah:
23 (3S. Al-Bagarah:
234 (3S. Al-Bagqarah:
2% (3S. Al-Baqarah:
236 (3S. Al-Baqarah:
7 (3S. Al-Bagarah:
238 3S. Al-Bagarah:
239 3S. Al-Bagarah:
240 3S. Al-Bagarah:
241 (3S. Al-Bagqarah:
242 (3S. Al-Bagqarah:

3
4
6
8
13
23
35
38
44
48
55
58
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243 3S. Al-Baqarah: 68
244 3S. Al-Baqarah: 71
245 3S. Al-Baqarah: 75
246 (S. Al-Baqarah: 85
247 (S. Al-Baqarah: 88
248 (S. Al-Baqarah: 90
249 3S. Al-Baqarah: 91
250 3S. Al-Baqarah: 93
251 3S. Al-Baqarah: 97
252 3S. Al-Baqarah: 100
253 (S. Al-Baqarah: 102
254 (S. Al-Baqarah: 103
255 (S. Al-Baqgarah: 109
2% ()S. Al-Baqgarah: 118
27 S. Al-Baqarah: 126
28 (3S. Al-Baqarah: 148
2% (0S. Al-Baqarah: 169
260 )S. Al-Baqarah: 174
261 S. Al-Baqarah: 177
262 )S. Al-Baqarah: 186
263 QS. Al-Bagarah: 188
264 3S. Al-Baqarah: 189
265 (3S. Al-Baqarah: 196
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266 )S. Al-Baqarah:
267 3S. Al-Baqarah:
268 )S. Al-Baqarah:
269 ()S. Al-Baqarah:
270 3S. Al-Baqarah:
271 3S. Al-Baqgarah:
272 )S. Al-Baqarah:
273 3S. Al-Bagarah:
274 3S. Al-Bagarah:
275 (3S. Al-Baqarah:
276 S. Al-Baqarah:
277 (S. Al-Baqarah:
278 (3S. Al-Bagarah:
279 3S. Al-Bagarah:
280 (3S. Al-Bagarah:
21 (3S. Al-Bagarah:
282 (3S. Al-Bagqarah:
28 (3S. Al-Bagqarah:

206
214
221
223
226
228
229
232
247
248
254
255
256
258
260
264
268
269
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Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya:

a.

Hamzah Diganti Dengan Mad Sesuai Harakat Sebelum Hamzah (Jika
Harakat Fathah Maka Diganti Dengan Alif, Jika Harakat Dhammah Diganti
Wawu, dan Jika Harakat Kasrah Diganti Ya")**°

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Warsy, Qira’ah ‘Amr Riwayat as-Susi, Qira’ah Hamzah. Qira’ah
Nafi’ Riwayat Warsy membaca ketika Hamzah berada pada fa’ fi’il seperti

kata 5,8% asalnya js7, Qira’ah ‘Amr Riwayat as-Susi membaca dengan

mutlaq pada setiap Hamzah kecuali beberapa kata yang dikecualikan, dan
Qira’ah Hamzah membaca ketika Hamzah berada pada akhir ayat atau wagqaf.
Membaca Dengan Tahgiq (Tidak Mengganti Hamzah Dengan Mad)**!

Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Qolun, Qira’ah Ibn Katsir, Qira’ah Abu ‘Amr Riwayat ad-Duri,
Qira’ah Ibn ‘Amir, Qira’ah ‘Ashim, dan Qira’ah ‘Ali al-Kisa’i.

Lafadz - =

284 QS
285 QS
286 QS
287 QS
288 QS
289 QS

Al-Baqarah: 271
Al-Baqarah: 275
Al-Baqgarah: 278
Al-Baqgarah: 279
Al-Bagarah: 285
Al-Baqarah: 286

20 hitps://youtube.com/shorts/V87ydj 1nB2U?si=Dzb91G-4C0s_sX e
21 https://youtube.com/shorts/RXoc5U7DML4?si=-1DxEezM_MFbjfuM
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Pada lafadz . terdapat beberapa bacaan diantaranya membaca

dengan 4 dan 6 harakat untuk Qira’ah Nafi’ Riwayat Warsy,”*?> membaca
dengan saktah dan tidak saktah untuk Qira’ah Hamzah,**>dan membaca
dengan tahgiq untuk Qira’ah lainnya.?**

Memindahkan Harakat Hamzah ke Sukun Sebelum Hamzah

Adapun ayat di dalam surat al-Baqarah dengan kaidah tersebut yaitu:
2 AR P R R (O ~ LT ST« S sl Al b e G s 1
P o8 ik wslls }, P s b s 0T 3l ), 2T OIS L ke g ), 2B
), PO e e ), O G T e s

2

BT}, 202 T byt }, 20 T g6 K ale 58 ), 0 Rk YT Sels 1 ),
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292 https://youtube.com/shorts/RXoc5U7DMLA4?si=-1DxEezM_MFbjfuM
293 https://youtube.com/shorts/RXoc5U7DML4?si=-1DxEezM_MFbjfuM
294 https://youtube.com/shorts/RXoc5U7DML4?si=-1DxEezM_MFbjfuM
25 QS. Al-Baqarah:
2% QS. Al-Baqarah:
7 QS. Al-Baqarah:
298 S. Al-Bagarah:
2 QS. Al-Baqarah:
390 QS. Al-Baqarah:
301 Q3S. Al-Baqarah:
302 3S. Al-Baqarah:
303 QS. Al-Baqarah:
304 3S. Al-Bagarah:
305 3S. Al-Bagarah:
306 3S. Al-Bagarah:
307 3S. Al-Bagarah:
398 3S. Al-Baqarah:
39 QS. Al-Baqarah:
310 3S. Al-Baqarah:

4
8

10
11
14
22
25
27
29
30
31
33
35
36
45
49
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311 QQS. Al-Bagarah:
312 S. Al-Baqarah:
313 QS. Al-Baqarah:
314 3S. Al-Baqarah:
315 S. Al-Bagarah:
316 3S. Al-Bagarah:
317 3S. Al-Bagarah:
318 3S. Al-Bagarah:
319 3S. Al-Bagarah:
320 3S. Al-Bagarah:
321 3S. Al-Bagarah:
322 3S. Al-Baqarah:
323 (3S. Al-Baqarah:
324 3S. Al-Baqarah:
325 3S. Al-Baqarah:
326 3S. Al-Baqarah:
327 3S. Al-Bagarah:
328 3S. Al-Bagarah:
329 3S. Al-Bagarah:
330 3S. Al-Bagarah:
31QS. Al-Bagarah:
332 3S. Al-Baqarah:
333 3S. Al-Baqarah:
334 3S. Al-Baqarah:

53
60
61
62
67
71
74
79
80
83
84
85
86
90
93
94
95
99
100
102
103
104
105
106
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335 S. Al-Baqarah:
336 S. Al-Baqarah:
337 S. Al-Bagarah:
338 S. Al-Bagarah:
339 (3S. Al-Bagarah:
340 S. Al-Bagarah:
341 (QS. Al-Bagarah:
32 (S. Al-Bagarah:
33 (S. Al-Baqarah:
34 (S. Al-Baqarah:
345 QQS. Al-Baqarah:
346 3S. Al-Baqarah:
347 S. Al-Baqarah:
348 QS. Al-Baqarah:
349 QQS. Al-Baqarah:
350 3S. Al-Bagarah:
351 3S. Al-Bagarah:
$2(3S. Al-Bagarah:
33 (3S. Al-Bagarah:
3% QS. Al-Baqarah:
355 QQS. Al-Baqarah:
3% QS. Al-Baqarah:

107
108
109
111
112
114
116
117
118
119
120
126
130
135
136
137
138
139
140
143
145
150
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357 QS
358 QS
359 QS
360 QS
361 QS
362 QS
363 QS
364 QS
365 QS
366 QS
367 QS
368 QS
369 QS
370 QS
371 QS

372 QS

373 QS
374 QS
375 QS

Al-Bagqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Bagqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Bagarah:
Al-Bagarah:
Al-Bagarah:
Al-Bagarah:
Al-Bagarah:
. Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:
Al-Baqarah:

154
155
161
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Diantara yang membaca dengan bacaan tersebut yaitu Qira’ah Nafi’
Riwayat Warsy*?® dan Qira’ah Hamzah riwayat khallad ketika akhir ayat pada

lafadz ini terbagi tiga tahgqiq, saktah, dan nagl.**' Sedangkan Qira’ah lainnya
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membaca dengan tahqiq yaitu tampa memindahkan harakat Hamzah pada sukun

sebelum Hamzah tersebut.**?

5. Waqaf Imam Hamzah dan Hisyam

Adapun ayat di dalam surat al-Baqarah dengan kaidah tersebut yaitu:
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Terdapat beberapa bacaan dalam kaidah ini diantaranya:
a. Apabila sebelum Hamzah terdapat Alif maka Hamzah dibuang disertai
panjang 2 dan 6 harakat*°

b. Lafadz o5
Pada lafadz s terdapat beberapa bacaan, pertama, Hamzah

dibaca tashil, kedua, Hamzah diganti Ya’, ketiga, Hamzah dibuang.*¢!
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c. Lafadz . =
Pada lafadz . = terdapat beberapa bacaan, pertama, Apabila lafadz
s o+ Hamzah dalam keadaan fathah seperti &: maka dibaca ts dan . Namun
ketika lafadz .+ Hamzah dalam keadaan kasrah maka terdapat beberapa

bacaan diantaranya pertama, an-naql ma’a al-iskan, kedua, an-naql ma’a ar-

rum, ketiga, al-ibdal ma’a al-iskan, keempat, al-ibdal ma’a ar-ruum.*%

d. Apabila sebelum Hamzah terdapat huruf zaidah maka Hamzah dibaca tahqiq
dan tashil*%

e. Apabila Hamzah ditengah kata di dahului A/if maka Hamzah dibaca tashil
disertai panjang dua dan enam harakat*®*

f. Apabila Hamzah didahului huruf zaidah berharakat kasrah maka Hamzah

dibaca Tuhgig dan Diganti Ya *%
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terdapat dua fokus penelitian dalam penelitian penulis. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Terdapat lima kaidah pembacaan Hamzah pada surat al-Baqarah diantaranya: a).
Kaidah dua Hamzah dalam satu kata dengan satu rincian yaitu Hamzah pertama
dan kedua berharakat fathah, b). kaidah dua Hamzah dalam dua Kata dengan
lima rincian yaitu 1). Hamzah Pertama Berharakat Dhammah sedangkan
Hamzah Kedua Berharakat fathah, 2). Hamzah Pertama Berharakat Kasrah
sedangkan Hamzah Kedua Berharakat Kasrah, 3). Hamzah Pertama Berharakat
fathah sedangkan Hamzah Kedua Berharakat Kasrah, 4). Hamzah Pertama
Berharakat Dhammah sedangkan Hamzah Kedua Berharakat Kasrah, 5).
Hamzah Pertama Berharakat Kasrah sedangkan Hamzah Kedua Berharakat
fathah, c). Kaidah Hamzah Mufrad, d). Memindahkan harakat Hamzah kepada
sukun sebelumnya, dan e). Wagaf Imam Hamzah dan Hisyam.

2. Ditemukan terkait penerapan kaidah pembacaan Hamzah perspektif al-Shatibi
dalam surat al-Baqarah sebagai berikut: a). Kaidah dua Hamzah dalam satu kata
dalam surat al-Baqarah terdapat 2 ayat, b). kaidah dua Hamzah dalam dua Kata
terdapat 7 ayat, c). Kaidah Hamzah Mufrad terdapat 59 ayat, d). Kaidah
Memindahkan harakat Hamzah kepada sukun sebelumnya terdapat 104 ayat, dan

e). Kaidah Wagaf Tmam Hamzah dan Hisyam terdapat 37 ayat.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis kaji, bahwa terdapat banyak bacaan al-

Qur’an yang sah terutama dalam hal pembacaan Hamzah. Maka tidak sepatutnya

bagi setiap individu untuk saling menyalahkan bacaan al-Qur’an yang lain yang

belum pernah ia dengar sebelumnya. Dengan adanya penelitian ini, penulis
menyarankan terhadap penelitian selanjutnya untuk:

1. Mengkaji lebih dalam terkait bacaan-bacaan al-Qur’an yang sah yaitu dengan
tiga kriteria diantaranya, Sanadnya bersambung sampai Nabi Muhammad SAW,
sesuai Mushaf Ustmani dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

2. Memahami lebih jauh terhadap pembacaan Hamzah dalam al-Qur’an sesuai

Qira’ah yang telah disepakati.
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